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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat, sumber, jenis stres 
mahasiswa dan strategi coping menghadapi stres dalam penyusunan tugas akhir 
skripsi yang dilakukan mahasiswa FIP UNY angkatan 2008.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan jenis survei. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa 
FIP UNY angkatan 2008. Penelitian ini merupakan  penelitian sampel dengan 
jumlah 140 mahasiswa yang diambil dengan teknik purposive proportional 
random sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan 
kuesioner berbentuk skala stres dan strategi coping menghadapi stres. Hasil Uji 
validitas dan reliabilitas kuesioner menggunakan uji validitas eksternal yang 
hasilnya dapat dipercaya (reliabel) dengan menggunakan Alpha Cronbach dengan 
koefisien alpha sebesar 0,8443, 0,8790, dan 0,8211. Analisis data menggunakan 
analisis kuantitatif deskriptif. Data yang diperoleh selanjutnya dihitung 
menggunakan teknik persentase dengan perhitungan melalui SPSS. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa FIP 
angkatan 2008 mengalami stres dalam penyusunan skripsi pada kategori sedang 
yaitu 109 mahasiswa (77,9%). Sumber stres yang paling dominan yaitu frustrasi 
dengan mean 13,50 dan jenis stres yang dominan yaitu stres psikologis dengan 
mean 26,61. Strategi coping yang umumnya dilakukan mahasiswa untuk 
menghadapi stres adalah coping positif pada kategori tinggi (58,6%) seperti 
membuat rencana aksi dan berusaha selalu berpikir positif. Sedangkan strategi
coping negatif pada kategori sedang (60,7%) seperti mengatasi masalah dengan 
terburu-buru dan kurang dapat berpikir dengan tenang. Coping positif yang paling 
dominan yaitu religiusitas dan perencanaan (100%) artinya mahasiswa cenderung 
untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan agar lebih tenang dan fokus setiap 
menghadapi masalah, sedangkan coping negatif yang dominan yaitu kontrol diri 
(52,9%) artinya mahasiswa cenderung terburu-buru dalam setiap mengatasi 
masalah dan merasa sedikit terbebani dengan skripsi.
Kata kunci: stres, strategi coping, mahasiswa
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
           Tugas akhir skripsi (TAS) merupakan suatu karya tulis mahasiswa 
dengan melakukan kegiatan penelitian yang membahas masalah dalam 
bidang ilmu sesuai dengan jurusan yang sedang ditempuh. Tugas akhir 
skripsi ini wajib dipenuhi atau dibuat oleh setiap mahasiswa program S1 
sebagai syarat kelulusan dan memperoleh gelar sarjana. Isi tugas akhir skripsi 
ini berupa formulasi ide, konsep, pola pikir, dan kreativitas dalam format 
yang baik dan lazim digunakan di kalangan masyarakat ilmiah. Skripsi 
merupakan bukti kemampuan akademik mahasiswa dalam penelitian dan 
pemecahan masalah yang dibahas. Tugas akhir skripsi yang disusun oleh 
mahasiswa diharapkan berkualitas tinggi dari sudut keilmuan dan memenuhi 
persyaratan administratif yang ditentukan.
Mahasiswa sebagai masa transisi dewasa awal dengan tugas 
perkembangannya dituntut untuk dapat menyelesaikan atau 
bertanggungjawab dengan semua perbuatannya, mencapai kemasakan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil ajar atau latihan menurut 
Mappiare (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 115). Hal ini berkaitan dengan 
pencapaian karir dan pemerolehan pengetahuan. Begitu pula dengan
mahasiswa tingkat akhir yang sudah mulai mengerjakan atau menyusun tugas 
akhir skripsi. Mahasiswa yang menempuh skripsi dituntut dapat 
menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu.
2Namun, pada kenyataannya mahasiswa yang sedang menempuh tugas 
akhir skripsi banyak menemui berbagai macam persoalan atau masalah yang
berakibat dengan keterlambatan penyelesaian tugas akhir skripsi. Masalah-
masalah tersebut berakibat dengan psikis seperti cemas, frustrasi, dan gelisah 
yang selanjutnya berdampak pada kondisi fisik seperti kelelahan, pusing, lesu 
yang berdampak pada berkurangnya konsentrasi. Begitu juga dengan 
lingkungan sekitar seperti dukungan orang tua, keluarga, teman, dan 
lingkungan tempat tinggal yang kurang mendukung juga dapat menyebabkan 
berkurangnya motivasi yang dapat menghambat proses penyusunan tugas 
akhir skripsi. 
Hal itu sejalan dengan pendapat Sudardjo (Olivia Yesamin, 2000: 4)
yang mengemukakan bahwa berbagai sumber stres mahasiswa antara lain 
tuntutan kehidupan, baik di dalam maupun di luar kampus dimana mahasiswa 
dituntut lingkungan untuk mandiri, bertanggungjawab, dewasa, mempunyai 
penyesuaian diri yang baik, berprestasi, dan dapat menyelesaikan tugas-tugas 
serta kuliah tepat waktu. Tuntutan yang berat dari lingkungan tersebut 
menyebabkan mahasiswa mudah mengalami frustasi, konflik-konflik, dan 
stres. Banyak juga ditemui berbagai kasus mengenai lamanya penyelesaian 
atau keterlambatan penyelesaian tugas akhir skripsi sampai hampir batas 
waktu yang ditetapkan atau drop-out (DO).
Data yang diperoleh dari Subag pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan
UNY tahun 2012 menunjukkan bahwa ada sekitar 62 mahasiswa yang telah 
Drop-out (DO) karena habis masa studi dari angkatan 2003 dan 2004. 
3Menurut bapak Sugiyatno, Sekretaris jurusan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, banyak 
dari mahasiswa yang terancam Drop-out (DO) yang melakukan penundaan 
mengerjakan tugas akhir skripsi sehingga menyebabkan keterlambatan dalam 
penyelesaian tugas akhir skripsi. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa FIP, 
skripsi dianggap suatu tugas akhir yang sangat berat, karena tugas akhir 
tersebut merupakan tugas akhir yang wajib dan harus dipenuhi oleh 
mahasiswa program S1 sebagai syarat kelulusan. Adanya anggapan semacam 
itu membuat mahasiswa merasa terbebani dalam mengerjakan skripsi, 
sehingga banyak mahasiswa yang menemui hambatan dan masalah-masalah 
yang muncul pada saat penyusunan tugas akhir tersebut.
Hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa FIP juga diperoleh 
beberapa masalah atau kendala yang sering dialami selama penyusunan tugas 
akhir skripsi antara lain, 1) banyaknya mahasiswa yang mengalami kesulitan 
atau ketidaksiapan mencari judul atau topik penelitian, 2) menerima 
penolakan judul skripsi yang diajukan, 3) kesulitan untuk bertemu dengan 
dosen pembimbing, 4) kesulitan dalam mencari bahan referensi, dan berbagai 
kesulitan yang lainnya. Berbagai masalah atau kendala tersebut menyebabkan 
mahasiswa menjadi kehilangan motivasi sehingga mengalami kecemasan-
kecemasan dalam diri individu yang berakibat pada keterlambatan dalam 
penyusunan tugas akhir skripsi. Padahal mahasiswa dituntut untuk dapat 
menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan tepat waktu sesuai dengan yang 
4telah ditetapkan. Kondisi yang dipaparkan di atas dapat berdampak pada 
individu itu sendiri. Apabila masalah atau kendala tersebut tidak dapat diatasi 
dengan baik dan efektif akan memberikan dampak yang negatif pada individu 
tersebut. Apabila berbagai masalah dan tuntutan-tuntutan tersebut di atas 
tidak dapat diatasi secara efektif maka dapat menimbulkan stres dan dapat 
mengganggu kestabilan emosi selama penyusunan tugas akhir skripsi.
Menurut Robert S. Feldman (Lusi Yenjeli, 2010: 3) stres adalah suatu 
kondisi sebagai akibat dari adanya suatu yang mengancam, menantang 
ataupun membahayakan dan individu merespon peristiwa itu pada level 
fisiologis, emosional, kognitif dan perilaku. Seseorang yang mengalami stres 
akan merasa terancam dan meresponnya dengan berbagai sikap yang berbeda. 
Ada yang merespon ancaman dengan menghadapi atau melawan penyebab 
stres tersebut dan ada juga yang menghindari penyebab stres tersebut.
Menurut Davis (Masde Al Diwanta, 2009: 2) stres adalah kondisi 
tegang pada emosi, pikiran dan fisik. Stres yang berlebihan pada seseorang 
dapat mempengaruhi kemampuan orang dalam menghadapi lingkungan. Jadi 
semakin besar atau kecil kejadian atau peristiwa yang dialami seseorang akan 
berpengaruh pada bagaimana orang tersebut menghadapi permasalahan 
tersebut. 
Menurut Selye (Masde Al Diwanta, 2009: 4) ada dua model stres, yaitu 
stres fisiologis dimana kondisi tubuh ketika memberikan reaksi terhadap 
suatu keadaan yang bisa menimbulkan ancaman atau bahaya terhadap 
keselamatan seseorang, dan stres psikologis dimana lebih menekankan pada 
5interpretasi terhadap sumber (penyebab) stres dalam merespon stres. Sumber 
stres sendiri dapat berasal dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri atau 
lingkungan sekitar (eksternal). 
Oleh karena itu, diperlukan cara untuk dapat menyelesaikan masalah 
tersebut yaitu diperlukan suatu strategi koping (coping) yang dapat digunakan
oleh individu dalam menghadapi stres yang dialaminya. Apabila berbagai 
masalah dan stres tersebut tidak dapat diatasi dengan tepat dan efektif maka 
akan memberikan dampak yang negatif bagi individu yang dapat 
menghambat tugas-tugas perkembangan individu tersebut, begitu pula 
dengan mahasiswa yang sedang dalam penyusunan tugas akhir skripsi.   
Koping (coping) itu sendiri dimaknai sebagai apa yang dilakukan oleh 
individu untuk menguasai situasi yang dinilai sebagai suatu tantangan atau 
luka atau kehilangan atau ancaman. Jadi koping lebih mengarah pada apa 
yang orang lakukan untuk mengatasi tuntutan-tuntutan yang penuh tekanan 
atau yang membangkitkan emosi (Siswanto, 2007: 60). Jadi coping 
merupakan suatu usaha atau upaya seseorang untuk dapat menyelesaikan atau 
mengurangi penyebab stres atau stressor yang sedang dihadapinya dengan 
cara tertentu.  
Ada dua tipe coping utama yang biasanya dapat menurunkan stres 
seperti diungkapkan oleh Lazarus dan Folkman yaitu problem-focused coping
atau coping berfokus pada masalah dan emosion-focused coping atau coping
berfokus pada emosi (Santrock, 2003: 566). Individu yang menggunakan 
problem-focused coping biasanya langsung mengambil usaha atau tindakan 
6untuk memecahkan masalah. Di sisi lain, individu yang menggunakan 
emosion-focused coping lebih menekankan pada usaha-usaha untuk 
menurunkan atau mengurangi emosi negatif yang dirasakanketika 
menghadapi masalah.
Faktor yang menentukan sejauhmana strategi coping yang sering dan 
efektif digunakan sangat tergantung pada bagaimana kepribadian seseorang 
dan sejauhmana tingkat stres dari masalah atau problem yang dialami
individu (Lusi Yenjeli, 2010: 5). Jadi, individu itu sendiri yang dapat 
menentukan dan membantu dirinya sendiri untuk menggunakan strategi 
coping mana yang efektif untuk dirinya sendiri dalam mengurangi berbagai 
macam stressor yang dihadapinya. Pemahaman mengenai coping itu sendiri 
sangatlah penting karena dengan mengetahui strategi coping yang benar dan 
efektif yang dapat membantu individu dalam menghadapi masalah sesuai 
dengan kepribadiannya.
Mahasiswa yang mengalami stres dalam penyusunan tugas akhir
skripsi diharapkan perlu mengetahui pemahaman mengenai pentingnya dan 
melakukan strategi coping yang efektif sebagai bahan acuan dan pengetahuan 
untuk membantu menghadapi dan mengatasi sumber stres (stressor) yang 
dialaminya. Mahasiswa sendiri tanpa disadari maupun disadari sudah 
melakukan coping sesuai dengan kepribadian mereka, yaitu ada yang
mengatasi masalahnya dengan menghindar mengerjakan skripsi untuk 
sementara waktu karena semangatnya yang mulai menurun, ada pula yang 
mengatasinya dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang membuat 
7motivasinya kembali semangat untuk mengerjakan skripsi dengan kegiatan 
yang menyenangkan. Namun, apabila berbagai stressor tidak dapat diatasi 
dengan baik juga dapat memberikan dampak yang negatif bagi individu. Jadi, 
diperlukan sebuah strategi coping menghadapi stres yang efektif.
Berdasarkan paparan di atas dapat diidentifikasi bagaimana strategi 
coping menghadapi stres dalam penyusunan tugas akhir skripsi yang 
dilakukan oleh mahasiswa, yang menarik untuk diteliti dan penting diketahui 
sehingga diharapkan bisa menjadi bahan acuan atau sumber pengetahuan bagi 
mahasiswa untuk mengurangi stres sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir 
skripsi tepat waktu.
Penelitian tentang strategi menghadapi stres sudah pernah ada 
sebelumnya, yaitu penelitian dari Yustie Ida Rahmawati (2011) mengenai 
sumber, reaksi, dan strategi menghadapi stres saat menyusun skripsi pada 
mahasiswa BK FIP UNY. Pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa strategi 
menghadapi stres mahasiswa BK cenderung berfokus emosi yang tinggi.
Penelitian mengenai strategi menghadapi stres sudah ada sebelumnya
seperti yang diuraikan di atas, tetapi penelitian sebelumnya hanya terbatas 
pada program studi BK saja sedangkan penelitian yang berkaitan dengan 
strategi coping menghadapi stres pada mahasiswa seluruh program studi FIP 
belum ada sehingga pada penelitian ini akan dilakukan penelitian strategi 
coping menghadapi stres dalam penyusunan tugas akhir skripsi pada 
mahasiswa program S1 Fakultas Ilmu Pendidikan.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Banyak mahasiswa FIP yang mengalami keterlambatan dalam 
penyelesaian tugas akhir skripsi.
2. Banyak mahasiswa FIP yang mengalami stres selama penyusunan tugas 
akhir skripsi.
3. Banyak penyebab stres yang dialami mahasiswa FIP selama penyusunan 
tugas akhir skripsi.
4. Mahasiswa FIP yang mengalami stres melakukan cara atau strategi 
coping yang kurang efektif.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
memberikan batasan bagaimana stres dan strategi coping menghadapi stres 
dalam penyusunan tugas akhir skripsi pada mahasiswa program S1 Fakultas 
Ilmu Pendidikan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat stres mahasiswa FIP angkatan 2008 selama 
penyusunan tugas akhir skripsi?
92. Apa saja sumber stres yang dialami mahasiswa FIP angkatan 2008 selama 
penyusunan tugas akhir skripsi?
3. Apa saja jenis stres yang dialami mahasiswa FIP angkatan 2008 selama 
penyusunan tugas akhir skripsi?
4. Bagaimana tingkat dan strategi coping menghadapi stres ditinjau dari 
aspek keaktifan diri, perencanaan, kontrol diri, mencari dukungan sosial 
instrumental dan emosional, penerimaan, dan religiusitas yang dilakukan 
oleh mahasiswa FIP angkatan 2008 selama penyusunan tugas akhir 
skripsi?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diuraikan tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi tingkat stres yang dialami mahasiswa FIP angkatan 2008 
selama penyusunan tugas akhir skripsi.
2. Mengidentifikasi sumber stres yang dialami mahasiswa FIP angkatan 2008 
selama penyusunan tugas akhir skripsi.
3. Mengidentifikasi jenis stres yang dialami mahasiswa FIP angkatan 2008 
selama penyusunan tugas akhir skripsi.
4. Mengidentifikasi tingkat dan strategi coping menghadapi stres ditinjau dari 
aspek-aspeknya yang dilakukan oleh mahasiswa FIP angkatan 2008 
selama penyusunan tugas akhir skripsi.
10
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :
1. Secara Teoritis
Menambah wawasan dan meningkatkan pengetahuan khususnya mengenai 
strategi coping menghadapi stres dalam penyusunan tugas akhir skripsi 
pada mahasiswa program S1 Fakultas Ilmu Pendidikan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Sebagai bahan acuan pengambilan keputusan untuk menghadapi dan 
mengurangi stres mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir skripsi 
dengan menggunakan strategi coping yang efektif.
b. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling
Memberikan gambaran dan kontribusi sebagai bahan acuan dalam 
pengambilan kebijakan prodi bimbingan dan konseling terkait dengan 
upaya penanganan berbagai problem yang muncul.
c. Bagi Fakultas Ilmu Pendidikan
Diharapkan dapat memberikan masukan dan kontribusi untuk seluruh 
mahasiswa di Fakultas Ilmu Pendidikan mengenai strategi coping
menghadapi stres dalam penyusunan tugas akhir skripsi dan dapat 




A. Kajian tentang Stres
1. Pengertian Stres
          Istilah stres berasal dari kata streingere (bahasa Latin). Artinya 
kondisi proses sistem organ dan jaringan tubuh yang berhenti sejenak, 
sebagai respons tubuh terhadap stimulus dari luar yang bersifat menekan 
jiwa atau psikis sehingga menimbulkan perasaan tegang, tertekan, atau 
cemas. Stres berdampak negatif karena dapat mengganggu keseimbangan 
jiwa. Bila berlangsung dalam waktu yang lama, stres bisa berujung pada 
sakit secara fisik (psikosomatis). Stres juga dapat diartikan sebagai 
tekanan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar 
diri seseorang. (Masde Al Diwanta, 2009: 2)
Menurut Peter Tyler (Namora Lumongga Lubis, 2009: 17) stres 
adalah perasaan tidak enak yang disebabkan oleh persoalan-persoalan di 
luar kendali kita, atau reaksi jiwa dan raga terhadap perubahan. Dengan 
kata lain, segala persoalan atau masalah di luar kontrol individu dapat 
menyebabkan perasaan yang tidak enak atau kecemasan yang berpengaruh 
pada jiwa raga individu tersebut.
Menurut Santrock (2003: 557) stres adalah respons individu 
terhadap keadaan, kondisi atau kejadian yang dapat memicu stres (stresor), 
yang mengancam dan mengganggu kemampuan seseorang untuk 
menanganinya (Coping).
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Sementara itu, kamus karya Kartini Kartono dan Dali Gulo (Namora 
Lumongga Lubis, 2009: 17) mendefinisikan stres sebagai berikut:
a. Suatu stimulus yang menegangkan kapasitas (daya) psikologi atau 
fisiologi dari suatu organisme.
b. Sejenis frustrasi, di mana aktivitas yang terarah pada pencapaian 
tujuan telah diganggu atau dipersulit, tetapi tidak terhalang-halangi; 
peristiwa ini biasanya disertai oleh perasaan was-was (khawatir) dalam 
pencapaian tujuan.
c. Kekuatan yang ditetapkan pada suatu sistem berupa tekanan-tekanan 
fisik dan psikologis yang dikenakan pada tubuh dan pada pribadi.
d. Suatu kondisi ketegangan fisik dan psikologis disebabkan oleh adanya 
persepsi ketakutan dan kecemasan.
Menurut Lazarus (Namora Lumongga Lubis, 2009: 17), stres 
merupakan bentuk interaksi antara individu dengan lingkungan, yang 
dinilai individu sebagai sesuatu yang membebani atau melampaui 
kemampuan yang dimilikinya, serta mengancam kesejahteraannya. 
Dengan kata lain, stres merupakan fenomena yang dialami individu dan 
menunjukkan respons individu terhadap tuntutan lingkungan sekitar.
Orang yang tidak mampu menghadapi dan mengatasi keadaan 
emosinya akan mudah terserang distress, tetapi orang yang mampu 
menghadapi dan mengatasinya akan terhindar. Ciri-ciri orang telah 
mengalami distress yaitu mudah marah, cepat tersinggung, mudah panik, 
sulit berkonsentrasi, sukar mengambil keputusan, pelupa, pemurung, tidak 
energik, selalu merasa cemas atau takut, dan cepat bingung.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan definisi 
stres adalah suatu fenomena individual yang berupa tekanan atau stimulus 
yang berasal dari dalam maupun luar diri individu baik yang berupa fisik 
maupun psikologis.  
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2. Sumber-Sumber Stres
Sumber stres dapat berubah-ubah, sejalan dengan perkembangan 
manusia tetapi kondisi stres juga dapat terjadi di setiap saat sepanjang 
kehidupan. Sarafino (Smet, 1994: 115) membedakan sumber-sumber stres, 
yaitu:
a. Sumber stres dari dalam diri individu
           Kadang-kadang sumber stres itu ada dari dalam diri seseorang. 
Salah satunya melalui kesakitan. Tingkatan stres yang muncul 
tergantung pada keadaan rasa sakit dan umur individu tersebut. Jadi, 
dapat dikatakan tingkat stres yang dialami individu tergantung dari 
kondisi fisik dan umur orang tersebut.
Stres juga akan muncul dalam diri seseorang yaitu mengalami 
konflik. Konflik merupakan sumber stres yang utama dari dalam diri 
individu. Menurut teori Kurt Lewin, kekuatan motivasional yang 
melawan menyebabkan dua kecenderungan yang melawan; pendekatan 
dan penghindaran. Kecenderungan tersebut menggolongkan tiga jenis 
pokok dari konflik; (a) konflik pendekatan/pendekatan yaitu memilih 
antara dua pilihan yang disukai, (b) konflik 
penghindaran/penghindaran yaitu memilih antara dua pilihan yang 
sama-sama tidak disukai, (c) konflik pendekatan/penghindaran yaitu 
memilih antara dua pilihan yang disukai dan yang tidak disukai yang 
memiliki tujuan yang sama untuk menyelesaikan masalah.
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b. Sumber stres di dalam keluarga
      Stres di sini dapat bersumber dari interaksi di antara para 
anggota keluarga, seperti: perselisihan dalam masalah keuangan, 
perasaan saling acuh tak acuh, tujuan-tujuan yang saling berbeda.
c. Sumber stres di dalam komunitas dan lingkungan 
Interaksi subyek di luar lingkungan keluarga melengkapi 
sumber-sumber stres, seperti perselisihan teman sebaya, organisasi 
masyarakat. Semua hal tersebut dapat menjadi penyebab stres yang 
dialami individu karena kurangnya hubungan interpersonal serta 
kurang adanya pengakuan di masyarakat sehingga tidak dapat 
berkembang..
Stres juga dapat bersumber dari frustasi dan konflik yang dialami 
individu yang dapat berasal dari berbagai bidang kehidupan manusia. 
Dalam hal hambatan, ada beberapa macam hambatan yang biasanya 
dihadapi oleh individu seperti :
a. Hambatan fisik : kondisi kemiskinan, kekurangan gizi, bencana alam 
dan sebagainya.
b. Hambatan sosial : kondisi perekonomian yang tidak bagus, persaingan 
hidup yang keras, perubahan tidak pasti dalam berbagai aspek 
kehidupan. Hal-hal tersebut mempersempit dan mempersulit 
kesempatan individu untuk meraih kehidupan ekonomi yang layak 
sehingga menyebabkan timbulnya frustrasi pada diri seseorang.
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c. Hambatan pribadi : keterbatasan-keterbatasan pribadi individu dalam 
bentuk cacat fisik atau penampilan fisik yang kurang menarik bisa
menjadi pemicu frustrasi dan stres pada individu. Konflik antara dua 
atau lebih kebutuhan atau keinginan yang ingin dicapai, yang terjadi 
secara berbenturan juga bisa menjadi penyebab timbulnya stres. 
Seringkali individu mengalami dilema saat diharuskan memilih 
diantara alternatif atau pilihan yang ada, apalagi bila hal tersebut 
menyangkut kehidupannya di masa depan. Konflik bisa menjadi 
pemicu timbulnya stres atau setidaknya membuat individu mengalami 
ketegangan dan kecemasan yang berkepanjangan yang nantinya akan 
mengalami kesulitan untuk mengatasinya. 
Individu secara terus-menerus akan menilai tuntutan dan hambatan 
yang terdapat dari dalam lingkungan, serta menilai kemampuan dirinya 
untuk dapat menghadapi dan mengatasi tuntutan tersebut. Apabila individu 
merasakan ketidakseimbangan antara tuntutan dengan kemampuan yang 
dimilikinya, maka stres akan muncul. 
Ada beberapa stressor psikis yang dirangkum oleh Folkman, 
Coleman, serta Rice (Yunita Imaningsih, 2009: 23) yaitu :
a. Tekanan
Stres juga dapat muncul apabila individu mendapatkan tekanan atau 
paksaan untuk mencapai suatu hasil tertentu atau untuk bertingkah laku 




Frustrasi muncul apabila usaha yang dilakukan individu untuk 
mencapai suatu tujuan mendapatkan hambatan atau kegagalan. 
Hambatan ini bisa bersumber dari lingkungan, maupun dari diri 
individu dan keluarga.
c. Konflik
Stres juga dapat muncul apabila individu dihadapkan pada suatu 
keharusan untuk memilih salah satu di antara kebutuhan dan tujuan.
Konflik dapat berasal dari diri sendiri, keluarga dan lingkungan sekitar.
d. Ancaman  
Antisipasi individu terhadap hal-hal yang merugikan atau tidak 
menyenangkan bagi dirinya, mengenai suatu situasi atau kondisi, yang 
merupakan sesuatu hal yang dapat memunculkan stres.
Jadi, stres yang dihadapi oleh individu dapat bersumber atau muncul 
dari berbagai bidang kehidupan sepanjang kehidupan manusia, yaitu 
bersumber dari dalam diri individu, dari luar diri individu dan dari 
lingkungan sekitar atau komunitas, di dalamnya juga ada tekanan, 
frustrasi, konflik dan ancaman.
3. Macam-Macam Stres 
      Lazarus (Namora Lumongga Lubis, 2009: 17) membagi stres 
menjadi dua macam. Pertama, yaitu stres yang mengganggu dan biasanya 
disebut juga dengan distress. Stres ini berintensitas tinggi dan inilah yang 
seharusnya segera diatasi agar tidak berakibat fatal. Kedua, yaitu stres 
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yang tidak mengganggu dan memberikan perasaan bersemangat yang 
disebut sebagai eustress atau stres baik. Sesungguhnya stres semacam ini 
ada pada setiap manusia, tanpa ada kecuali. Bahkan pada prinsipnya, 
setiap manusia membutuhkan stres sejenis ini untuk menjaga 
keseimbangan jiwanya.
Menurut Tristiadi A. A., Iin Tri R., & Yulia Sholichatun (2007: 37) 
Ada dua macam stres yang dihadapi oleh individu yaitu :
a. Stres yang non ego-envolved yaitu stres yang tidak sampai mengancam
atau merugikan kebutuhan dasar atau dengan kata lain disebut dengan 
stres kecil-kecilan atau ringan.
b. Stres yang ego-envolved yaitu stres yang mengancam kebutuhan dasar 
serta integritas kepribadian seseorang. Stres semacam ego envolved 
membutuhkan penanganan yang benar dan tepat dengan melakukan 
reaksi penyesuaian agar tidak hancur dan merugikan karenanya.
Kemampuan individu dalam bertahan terhadap stres sehingga tidak 
membuat kepribadiannya “berantakan” disebut dengan tingkat toleransi 
terhadap stres. Setiap individu memiliki tingkat toleransi yang berbeda 
antara satu individu dengan individu lainnya. Individu dengan kepribadian 
yang lemah bila dihadapkan pada stres yang kecil-kecil sekalipun akan
menimbulkan perilaku abnormal. Berbeda dengan individu yang 
berkepribadian kuat, meskipun dihadapkan pada stres yang ego envolved
kemungkinan besar akan mampu mengatasi kondisinya.
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Menurut Aziz Alimul Hidayat (2007: 56), ada 6 macam stres 
ditinjau dari penyebabnya, yaitu : 
a. Stres Fisik
Stres fisik adalah stres yang disebabkan karena keadaan fisik 
lingkungan seperti karena suhu atau temperatur yang tinggi atau yang 
sangat rendah, suara yang bising, sinar matahari yang terlalu 
menyengat. 
b. Stres Kimiawi
Stres ini disebabkan karena zat kimia atau pengaruh senyawa kimia 
seperti pada obat-obatan, zat beracun asam, faktor hormon atau gas.
c. Stres Mikrobiologik
Stres ini disebabkan karena kuman seperti adanya virus, bakteri atau 
parasit.
d. Stres Fisiologik
Stres yang disebabkan karena gangguan fungsi organ tubuh 
diantaranya gangguan dari struktur tubuh, fungsi jaringan.
e. Stres proses pertumbuhan dan perkembangan
Stres yang disebabkan karena proses tumbuh kembang seperti pada 
masa pubertas, pernikahan dan proses lanjut usia.
f. Stres Psikis atau emosional
Stres yang disebabkan karena gangguan situasi psikologis atau 
ketidakmampuan kondisi psikologis untuk menyesuaikan diri seperti 
hubungan interpersonal, sosial budaya atau faktor keagamaan.
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Jadi, stres yang dihadapi individu dapat berupa stres yang 
mengganggu (distress) dan stres yang tidak mengganggu (eustres). Ada 
juga stres yang tidak sampai mengancam (non ego-envolved) dan stres 
yang mengancam (ego- envolved) kebutuhan dasar individu. Sedangkan 
ditinjau dari penyebabnya dibagi menjadi stres fisik, Stres kimiawi, Stres 
mikrobiologik, stres fisiologik, stres proses pertumbuhan dan 
perkembangan, dan stres psikis atau emosional.
4. Respon terhadap Stres
      Respons terhadap stres adalah bagaimana tubuh menerima sumber 
stres atau stressor.
Respon terhadap stres menurut Farid Mashudi (2012: 195), yaitu :
a. Respon Emosional
Menurut Woolfolk dan Richardson, reaksi emosi itu meliputi perasaan 
kesal, marah, cemas, takut, murung, sedih, dan duka cita.
b. Respon Fisiologis
Respon fisiologis meliputi beberapa hal berikut :
1) The fight or flight respons, yaitu reaksi fisiologis terhadap ancaman 
dengan memobilitasi organisme untuk melawan (fight) atau 
menghindar (flight) ancaman atau sesuatu yang membahayakan.
Contoh : terjadi peningkatan pernafasan, detak jantung dan 
menurunnya proses pencernaan.
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2) The general adaptation syndrome, yaitu respons tubuh terhadap 
stres yang terdiri atas tiga tahap : alarm, resistance, dan 
exhaustion.
3) Brain-body pathway. Saat terjadi stres, otak mengirim sinyal ke 
sistem endokrin sepanjang dua jalan utama.
c. Respon Behavioral
Respons behavioral atau tingkah laku terhadap stres umumnya 
melibatkan coping, yaitu berbagai upaya untuk menuntaskan, 
mengurangi atau menoleransi tuntutan-tuntutan yang menyebabkan 
stres.
Sedangkan Respon stres menurut Yustinus Semiun (2006: 454) yaitu :
a. Respons Kognitif
Dalam hal ini apabila penanggulangan dan pertahanan tidak efektif 
untuk menghadapi stres, maka respon fisiologis digerakkan sehingga 
akibatnya rangsangan fisiologis menjadi meningkat dan rangsangan 
fisiologis yang meningkat itu bisa menyebabkan gangguan fisik.
b. Respons Fisiologis
Respons fisiologis terhadap stressor psikologis dapat menyebabkan 
peningkatan rangsangan, seperti denyut jantung, tekanan darah, 
tegangan otot meningkat, jika peningkatan itu berlangsung dalam 
jangka waktu yang lama, maka akan menimbulkan gangguan fisik, 
seperti hipertensi, serangan jantung dan sakit kepala. 
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Jadi, dari beberapa pendapat di atas mengenai respons stres dapat 
disimpulkan ada beberapa respons terhadap stres yang dialami yaitu 
respons emosional, respons fisiologis, respons behavioral, dan kognitif.
5. Dampak atau Akibat Stres
Dampak atau akibat stres di sini adalah dampak atau akibat yang 
negatif karena sering kali mengganggu kehidupan manusia. Tingkat stres 
tinggi dan berlangsung dalam waktu yang lama tanpa ada jalan keluar bisa 
mengakibatkan berbagai macam penyakit, seperti : gangguan pencernaan, 
serangan jantung, tekanan darah tinggi, asma, radang sendi rheumatoid, 
alergi, gangguan kulit, pusing atau sakit kepala, keringat dingin, sakit 
leher, mudah lupa, terserang panik, dan lain-lain.
Cox (Siswanto, 2007: 51) mengategorikan akibat stres menjadi lima 
kategori, yaitu :
a. Akibat Subjektif, yaitu akibat yang dirasakan secara pribadi, meliputi 
kegelisahan, agresi, kelesuan, kebosanan, depresi, kelelahan, 
kekecewaan, kehilangan kesabaran, harga diri rendah, perasaan 
terpencil.
b. Akibat perilaku, yaitu akibat yang mudah dilihat karena berbentuk 
perilaku-perilaku tertentu, meliputi  mudah terkena kecelakaan, 
penyalahgunaan obat, peledakan emosi, berperilaku impulsive, tertawa 
gelisah.
c. Akibat kognitif, yaitu akibat yang mempengaruhi proses berpikir, 
meliputi tidak mampu mengambil keputusan yang sehat, kurang dapat 
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berkonsentrasi, tidak mampu memusatkan perhatian dalam jangka 
waktu yang lama, sangat peka terhadap kecaman dan mengalami 
rintangan mental.
d. Akibat fisiologis, yaitu akibat-akibat yang berhubungan dengan fungsi 
atau kerja alat-alat tubuh, yaitu tingkat gula darah meningkat, denyut 
jantung atau tekanan darah naik, mulut menjadi kering, berkeringat, 
pupil mata membesar, sebentar-sebentar panas dan dingin.
e. Akibat keorganisasian, yaitu akibat yang tampak dalam tempat kerja, 
meliputi absen, produktivitas rendah, mengasingkan diri dari teman 
sekerja, ketidakpuasan kerja, menurunnya keterikatan dan loyalitas 
terhadap organisasi.
Menurut Bob Losyk (2007: 15), dampak atau akibat stres yang 
dapat dialami individu antara lain :   
a. Sistem peredaran darah
Ketika seseorang menghadapi dan mengantisipasi sebuah situasi
negatif (takut, khawatir, cemas), atau memasuki sebuah situasi 
penyebab stres yang negatif, zat-zat hormon mempercepat detak 
jantung, dan tekanan darah secara otomatis juga naik. Jika tekanan 
darah naik terus menerus karena mengalami stres untuk jangka waktu 
yang panjang, maka keadaan ini dapat menciptakan sebuah kondisi 
yang dikenal dengan istilah hipertensi.
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b. Otot dan tulang
Stres juga menjadikan otot-otot menegang ketika tubuh bersiap-siap 
melakukan aksi. Otot-otot yang secara kronis menegang akan 
berkontraksi dan mengerut. Ketika hal ini terjadi, otot-otot tersebut 
menarik ligament (jaringan ikat), tendon, dan urat sendi dan dapat 
menyebabkan rasa sakit. Akibatnya otot juga menjadi lemah dan letih, 
menimbulkan sakit kepala, sakit punggung dan sakit di berbagai 
bagian tubuh, seperti leher, tulang belikat dan lutut.
c. Sistem pencernaan 
Ketika kita sedang dilanda stres berat. Lambung meningkatkan sekresi 
asamnya sehingga menimbulkan zat asam, rasa mual dan menjadi luka. 
Akibat lain dari stres dan mungkin yang paling umum dialami adalah 
diare. Selain itu banyak juga orang mengeluhkan tentang kekejangan 
otot (kram) di perut.
d. Sistem kekebalan
Sistem kekebalan berfungsi sebagai pertahanan yang mendeteksi dan 
menghancurkan kuman-kuman yang menyusup atau masuk ke dalam 
tubuh. Ketika sistem ini sedang berada di bawah stres, kekebalan 
(imunitas) tubuh menjadi goyah, dan akan menjadi rentan terhadap 
demam, flu, dan jenis infeksi lainnya.
e. Depresi
Depresi ditandai oleh perasaan tak bersemangat atau sedih yang terus 
menerus. Tubuh terasa lemah, tegang, dan pikiran tidak mampu atau 
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sulit berkonsentrasi. Sama sekali tidak ada semangat dan minat dalam 
melakukan kegiatan apa pun. Orang yang mengalami depresi hanya 
ingin diam di ranjang dan tidur.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dampak 
atau akibat stres identik dengan akibat yang negatif. Yaitu akibat subjektif, 
perilaku, kognitif, fisiologis dan keorganisasian yang masing-masing 
memiliki akibat yang berbeda. Dan akibat negatif yang dapat merugikan 
dan mengganggu fungsi organ tubuh seperti sistem peredaran darah, 
sistem pencernaan, depresi, sistem kekebalan tubuh dan ketegangan otot 
dan tulang.
B. Kajian tentang Coping
1. Pengertian Coping
      Koping berasal dari kata coping yang bermakna harafiah pengatasan 
atau penanggulangan ( to cope with = mengatasi, menanggulangi). Namun 
karena istilah coping merupakan istilah yang sudah jamak dalam psikologi 
serta memiliki makna yang kaya, maka penggunaan istilah tersebut 
dipertahankan dan langsung diserap ke dalam bahasa Indonesia untuk 
membantu memahami bahwa coping (koping) tidak sesederhana makna 
harafiahnya saja. Koping sering disamakan dengan adjustment
(penyesuaian diri). Koping juga sering dimaknai sebagai cara untuk 
memecahkan masalah (problem solving). (Siswanto, 2007: 60).
Pengertian koping memang dekat dengan kedua istilah di atas, 
namun sebenarnya agak berbeda. Koping itu sendiri dimaknai sebagai apa 
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yang dilakukan oleh individu untuk menguasai situasi yang dinilai sebagai 
suatu tantangan atau luka atau kehilangan atau ancaman. Jadi, koping lebih 
mengarah pada yang orang lakukan untuk mengatasi tuntutan-tuntutan 
yang penuh tekanan atau yang membangkitkan emosi. Atau dengan kata 
lain, koping adalah bagaimana reaksi orang ketika menghadapi stres atau 
tekanan.
Menurut Lazarus dan Folkman (Farid Mashudi, 2012: 221), coping
adalah proses mengelola atau mengatasi tuntutan baik internal maupun 
eksternal yang dianggap sebagai beban dari luar kemampuan diri individu 
tersebut.
Folkman dan Lazarus (Yustie Ida Rahmawati, 2011: 31) 
mendefinisikan strategi coping sebagai upaya secara kognitif dan 
behavioral untuk mengatur tuntutan eksternal dan atau internal yang 
spesifik yang dinilai sebagai beban melebihi kemampuan individu.
Weiten dan Lloyd (Farid Mashudi, 2012: 221) juga mengemukakan 
bahwa coping merupakan upaya atau usaha untuk mengelola, mengatasi 
dan mengurangi ancaman karena stres yang dialami.
Pendapat lain mengemukakan bahwa strategi coping menunjuk pada 
berbagai upaya baik mental maupun perilaku, untuk menguasai, 
mentoleransi, mengurangi atau meminimalisasikan suatu situasi atau 
kejadian yang penuh tekanan (John & MacArthur, Cateherine T., 1998).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, Coping adalah suatu usaha 
atau upaya yang dilakukan oleh individu untuk menghadapi, mengelola 
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dan mengatasi situasi, tuntutan-tuntutan, ancaman atau masalah yang 
sedang dihadapinya.
2. Jenis atau Bentuk Coping
Ada dua tipe coping utama yang biasanya dapat menurunkan stres 
seperti diungkapkan oleh Lazarus dan Folkman (Santrock, 2003: 566) 
yaitu:
a. Problem-focused coping atau coping berfokus pada masalah 
Adalah strategi kognitif untuk penanganan stres. Individu yang 
menggunakan problem-focused coping biasanya langsung mengambil 
usaha atau tindakan langsung untuk menghadapi dan memecahkan atau 
menyelesaikan masalahnya. Pada strategi coping ini, individu akan 
dapat berpikir logis dan memecahkan masalahnya dengan positif.
b. Emosion-focused coping atau coping berfokus pada emosi  
Adalah strategi penanganan stres dengan memberikan respon secara 
emosional. Individu yang menggunakan emosion-focused coping lebih 
menekankan pada usaha-usaha untuk menurunkan atau mengurangi 
emosi negatif yang dirasakan ketika menghadapi masalahnya. Seperti 
melakukan pelarian diri atau menghindari masalah, penyalahan diri 
yaitu dengan menyalahkan diri sendiri dan menyesali yang telah 
terjadi, minimalisasi yaitu dengan menolak atau seakan-akan tidak ada 
masalah, dan pencarian makna yaitu dengan mencari arti dari 
kegagalan yang dialaminya.
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Lazarus (Siswanto, 2007: 60) juga membagi koping menjadi dua 
jenis, yaitu:
a. Tindakan Langsung (Direct Action)
Koping jenis ini adalah setiap usaha tingkah laku yang dijalankan 
oleh individu untuk mengatasi ancaman atau tantangan dengan cara 
mengubah hubungan yang bermasalah dengan lingkungan. Individu 
menjalankan koping jenis direct action atau tindakan langsung bila dia 
melakukan perubahan posisi terhadap masalah yang dialami.
Ada 4 macam koping jenis tindakan langsung, yaitu:
1) Mempersiapkan diri untuk menghadapi luka
Individu melakukan langkah aktif dan antisipatif (beraksi) untuk 
menghilangkan atau mengurangi bahaya dan ancaman dengan 
cara menempatkan diri secara langsung pada keadaan yang 
mengancam dan melakukan aksi yang sesuai dengan bahaya 
tersebut.
2) Agresi
Agresi adalah tindakan yang dilakukan oleh individu dengan 
menyerang agen atau stressor yang dinilai mengancam atau akan 
melukai. Agresi dilakukan bila individu merasa atau menilai 




Tindakan ini terjadi bila agen atau stressor yang mengancam 
dinilai lebih berkuasa dan berbahaya sehingga individu memilih 
cara menghindari atau melarikan diri dari situasi yang 
mengancam tersebut.
4) Apati 
Jenis coping ini merupakan pola orang yang putus asa. Apati 
dilakukan dengan cara individu yang bersangkutan tidak 
bergerak dan menerima begitu saja stressor yang melukai dan 
tidak ada usaha apa-apa untuk melawan ataupun melarikan diri 
dari situasi yang mengancam tersebut. 
b. Peredaan atau Peringatan (Palliation)
Jenis koping ini mengacu pada mengurangi atau menghilangkan atau 
menoleransi tekanan-tekanan fisik, motorik atau gambaran afeksi dari 
tekanan emosi yang dibangkitkan oleh lingkungan yang bermasalah. 
Atau bisa diartikan bahwa bila individu menggunakan koping jenis ini, 
posisinya dengan masalah relatif tidak berubah, yang berubah adalah 
diri individu, yaitu dengan cara merubah persepsi atau reaksi 
emosinya.
Ada 2 macam koping jenis peredaan atau palliation, yaitu:
1) Diarahkan pada Gejala (Symptom Directed Modes)
Macam koping ini digunakan bila gejala-gejala gangguan muncul 
dari diri individu, kemudian individu melakukan tindakan dengan 
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cara mengurangi gangguan yang berhubungan dengan emosi-
emosi yang disebabkan oleh tekanan atau ancaman tersebut. 
Melakukan relaksasi, meditasi atau berdoa untuk mengatasi 
ketegangan juga tergolong ke dalam tetapi bersifat positif.
2) Cara Intrapsikis (Intrapsychic Modes)
Koping jenis peredaan dengan cara intrapsikis adalah cara-cara 
yang menggunakan perlengkapan psikologis kita, yang biasa 
dikenal dengan istilah Defense Mechanism (Mekanisme 
Pertahanan Diri).
Pada dasarnya mekanisme pertahanan diri (defense mechanism) 
terjadi tanpa disadari dan bersifat membohongi diri sendiri terhadap realita 
yang ada, baik realita yang ada di luar (fakta) maupun realita yang ada di 
dalam (dorongan). Defense Mechanism bersifat menyaring realita yang ada 
sehingga individu yang bersangkutan tidak bisa memahami hakekat dari 
keseluruhan realita yang ada. Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, 
ada dua tipe utama strategi coping yaitu problem-focused coping dan 
emotion-focused coping.
3. Macam-macam Coping terhadap Stres
Coping terhadap stres itu ada yang positif atau konstruktif, dan ada 
juga yang negatif. Berikut penjelasan masing-masing:
a. Coping Negatif
Menurut Weiten Lloyd (Farid Mashudi, 2012: 228), coping negatif 
meliputi beberapa hal. Pertama, giving up (withdraw), melarikan diri 
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dari kenyataan atau situasi stress, yang bentuknya seperti sikap apatis, 
kehilangan semangat, atau perasaan tak berdaya, dan meminum-
minuman keras atau mengonsumsi obat-obatan terlarang. Kedua,
agresif, yaitu berbagai perilaku yang ditujukan untuk menyakiti orang 
lain, baik secara verbal maupun nonverbal. Ketiga, memanjakan diri 
sendiri (indulging yourself) dengan berperilaku konsumerisme yang 
berlebihan, seperti makanan yang enak, merokok, dan menghabiskan 
uang untuk berbelanja. Keempat, mencela diri sendiri (blaming 
yourself) yaitu mencela atau menilai negatif terhadap diri sendiri 
sebagai respons terhadap frustrasi atau kegagalan dalam memperoleh 
sesuatu yang diinginkan. Kelima, mekanisme pertahanan diri (defense 
mechanism), yang bentuknya seperti menolak kenyataan dengan cara 
melindungi diri dari suatu kenyataan yang tidak menyenangkan, 
berfantasi, rasionalisasi, dan overcompensation. 
b. Coping Positif 
Sementara itu, coping yang konstruktif diartikan sebagai upaya-upaya 
untuk menghadapi situasi stres secara sehat. Beberapa orang ahli 
psikologi sudah lama memperkirakan bahwa humor merupakan 
respons coping yang positif. Dalam hal ini, Martin dan Lefcourt (Farid 
Mashudi, 2012: 229) menemukan bahwa humor berfungsi mengurangi 
dampak buruk stress terhadap suasana hati atau perasaan seseorang.
Coping yang positif-konstruktif ini memiliki beberapa ciri. 
Pertama, menghadapi masalah secara langsung, mengevaluasi 
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alternatif secara nasional dalam upaya memecahkan masalah tersebut. 
Kedua, menilai atau mempersepsi situasi stress didasarkan kepada 
pertimbangan yang rasional. Ketiga, mengendalikan diri (self control) 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
Harber & Runyon (Siswanto, 2007: 64) juga menyebutkan jenis-
jenis koping yang dianggap konstruktif atau sehat, yaitu:
a. Penalaran (Reasoning)
Yaitu penggunaan kemampuan kognitif untuk mengeksplorasi 
berbagai macam alternatif pemecahan masalah dan kemudian memilih 
salah satu alternatif yang dianggap paling menguntungkan. Individu 
secara sadar mengumpulkan berbagai informasi yang relevan berkaitan 
dengan persoalan yang dihadapi, kemudian membuat alternatif-
alternatif pemecahannya, kemudian memilih alternatif yang paling 
kecil dan keuntungan yang diperoleh paling besar. 
b. Objektifitas
Yaitu kemampuan untuk membedakan antara komponen-komponen 
emosional dan logis dalam pemikiran, penalaran maupun tingkah laku. 
Kemampuan ini juga meliputi kemampuan untuk membedakan antara 
pikiran-pikiran yang berhubungan dengan persoalan dengan yang tidak 
berkaitan. Individu yang bersangkutan memiliki kemampuan untuk 
mengelola emosinya sehingga individu mampu memilih dan membuat 
keputusan yang tidak semata didasari oleh pengaruh emosi.
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c. Konsentrasi
Yaitu kemampuan untuk memusatkan perhatian secara penuh pada 
persoalan yang sedang dihadapi. Konsentrasi memungkinkan individu 
untuk terhindar dari pikiran-pikiran yang mengganggu ketika berusaha 
untuk memecahkan persoalan yang sedang dihadapi. Pada 
kenyataannya, justru banyak individu yang tidak mampu 
berkonsentrasi ketika menghadapi tekanan. Perhatian mereka malah 
terpecah-pecah dalam berbagai arus pemikiran yang justru membuat 
persoalan menjadi semakin kabur dan tidak terarah.
d. Humor
Yaitu kemampuan untuk melihat segi yang lucu dari persoalan yang 
sedang dihadapi, sehingga perspektif persoalan tersebut menjadi lebih 
luas, terang dan tidak terasa sebagai menekan lagi ketika dihadapi 
dengan humor. Humor memungkinkan individu yang bersangkutan 
untuk memandang persoalan dari sudut manusiawinya, sehingga 
persoalan diartikan secara baru, yaitu sebagai persoalan yang biasa, 
wajar dan dialami oleh orang lain juga.
e. Supresi
Yaitu kemampuan untuk menekan reaksi yang mendadak terhadap 
situasi yang ada sehingga memberikan cukup waktu untuk lebih 
menyadari dan memberikan reaksi yang lebih konstruktif. Koping 
supresi juga mengandaikan individu memiliki kemampuan untuk 
33
mengelola emosi sehingga pada saat tekanan muncul, pikiran sadarnya 
tetap bisa melakukan kontrol secara baik. 
f. Empati
Yaitu kemampuan untuk melihat sesuatu dari pandangan orang lain. 
Empati juga mencakup kemampuan untuk menghayati dan merasakan 
apa yang dihayati dan dirasakan oleh orang lain. Kemampuan empati 
ini memungkinkan individu mampu memperluas dirinya dan 
menghayati perspektif pengalaman orang lain sehingga individu yang 
bersangkutan menjadi semakin kaya dalam kehidupan batinnya.
Selain beberapa coping yang telah dijelaskan di atas, ada berbagai 
strategi atau coping dalam menghadapi stres yang lain (Tristiadi, dkk., 
2007: 43), yaitu :
a. Strategi menghadapi stres dalam perilaku
Strategi menghadapi stres dalam perilaku antara lain :
1) Memecahkan persoalan secara tenang.
Yaitu mengevaluasi kekecewaan atau stress dengan cermat 
kemudian menentukan langkah yang tepat untuk diambil, setelah 
itu mereka mempersiapkan segala upaya dan daya serta 
menurunkan kemungkinan bahaya.
2) Agresi
Stres sering berpuncak pada kemarahan atau agresi. Sebenarnya 
agresi jarang terjadi namun apabila terjadi hal itu hanyalah berupa 
respon penyesuaian diri. Contohnya adalah mencari kambing 
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hitam, menyalahkan pihak lain dan kemudian melampiaskan 
agresinya kepada sasaran itu.
3) Regresi
Yaitu kondisi ketika seseorang yang menghadapi stres kembali lagi 
kepada perilaku yang mundur atau kembali ke masa yang lebih 
muda (memberikan respon seperti orang dengan usia yang lebih 
muda).
4) Menarik diri
Merupakan respon yang paling umum dalam mengambil sikap. 
Bila seseorang menarik diri maka dia memilih untuk tidak 
mengambil tindakan apapun. Respon ini biasanya disertai dengan 
depresi dan sikap apatis.
5) Mengelak
Seseorang yang mengalami stres terlalu lama, kuat dan terus 
menerus maka ia akan cenderung mengelak. Hal ini sebagai 
pengelakan diri dari masalah demi mengalahkan perhatian. 
b. Strategi mengatasi stres secara kognitif
Strategi mengatasi stres secara kognitif antara lain :
1) Represi
Adalah upaya seseorang untuk menyingkirkan frustasi, stres dan 
semua yang menimbulkan kecemasan.
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2) Menyangkal kenyataan
Menyangkal kenyataan mengandung unsur penipuan diri. Bila 
seseorang menyangkal kenyataan maka ia meganggap tidak adanya 
pengalaman yang tidak menyenangkan dengan maksud untuk 
melindungi dirinya sendiri.
3) Fantasi
Dengan berfantasi orang sering merasa dirinya mencapai tujuan 
dan dapat menghindarkan dari frustasi dan stres. Orang yang sering 
melamun kadang-kadang menemukan bahwa kreasi lamunannya 
itu lebih menarik dari pada kenyataan yang sesungguhnya. Bila 
fantasi dilakukan secara sedang-sedang dan dalam pengendalian 
kesadaran yang baik, maka fantasi menjadi cara yang sehat untuk 
mengatasi stres.
4) Rasionalisasi
Rasionalisasi ini dimaksudkan segala usaha seseorang untuk 
mencari alasan yang dapat diterima secara sosial untuk 
membenarkan atau menyembunyikan perilakunya yang buruk. 
Rasionalisasi juga bisa muncul ketika seseorang menipu dirinya 
sendiri dengan berpura-pura menganggapnya buruk adalah baik 
atau sebaliknya.
5) Intelektualisasi
Seseorang yang menggunakan taktik ini maka yang menjadi 
masalah akan dipelajari atau mencari tahu tujuan sebenarnya 
36
supaya tidak terlalu terlibat dengan persoalan secara emosional. 
Dengan intelektualisasi seseorang setidaknya dapat sedikit 
mengurangi hal-hal yang pengaruhnya tidak menyenangkan bagi 
dirinya dan memberikan kesempatan pada dirinya untuk meninjau 
permasalahan secara subjektif.
6) Pembentukan reaksi
Seseorang dikatakan berhasil menggunakan metode ini bila dia 
berusaha menyembunyikan motif dan perasaan sesungguhnya baik 
represi atau supresi dan menampilkan wajah yang berlawanan 
dengan kenyataan yang dihadapi. 
7) Proyeksi
Seseorang yang menggunakan teknik ini biasanya sangat cepat 
dalam memperlihatkan cirri pribadi orang lain yang tidak ia sukai 
dengan sesuatu yang dia perhatikan itu akan diperbesar-besarkan 
lagi. Teknik ini mungkin dapat digunakan untuk mengurangi 
kecemasan karena dia harus menghadapi kenyataan akan 
keburukan dirinya.
Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan ada beberapa
macam koping, ada koping negatif dan ada yang konstruktif atau positif 
(sehat) yang dapat dilakukan oleh individu, ada juga coping atau strategi 
secara perilaku dan secara kognitif sesuai dengan kepribadian.
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4. Aspek-aspek Strategi Coping
Carver, Scheir, dan Wientraub, (1989) menyebutkan aspek-aspek 
strategi coping, yaitu:
a. Keaktifan diri, suatu tindakan untuk mencoba menghilangkan 
penyebab stres atau memperbaiki akibatnya dengan cara langsung. 
b. Perencanaan, memikirkan tentang bagaimana mengatasi penyebab 
stres antara lain dengan membuat strategi untuk bertindak, memikirkan 
tentang langkah upaya yang perlu diambil dalam menangani suatu 
masalah. 
c. Kontrol diri, individu membatasi keterlibatannya dalam aktifitas 
kompetisi atau persaingan dan tidak bertindak terburu-buru. 
d. Mencari dukungan sosial yang bersifat instrumental, yaitu sebagai 
nasihat, bantuan atau informasi. 
e. Mencari dukungan sosial yang bersifat emosional, yaitu melalui 
dukungan moral, simpati atau pengertian. 
f. Penerimaan, sesuatu yang penuh dengan stres dan keadaan yang 
memaksanya untuk mengatasi masalah tersebut. 
g. Religiusitas, sikap individu menenangkan dan menyelesaikan masalah 
secara keagamaan dalam hubungannya secara vertikal kepada Tuhan.
Dapat diambil kesimpulan bahwa aspek-aspek strategi coping 
adalah usaha yang dilakukan individu dalam menghadapi dan mengatasi 
masalah yang dialami dengan mengoptimalkan potensi diri (keaktifan diri, 
perencanaan, kontrol diri, dan penerimaan), kemudian mengoptimalkan 
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peran lingkungan dengan mencari dukungan yang bersifat intrumental dan 
dukungan sosial yang bersifat emosional, serta usaha yang bersifat 
religius.
C. Kajian tentang Mahasiswa 
1. Masa Dewasa Dini
      Masa dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira 
umur 40 tahun. Saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang 
menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. (Hurlock, 2007: 246).
Sejalan dengan pendapat Hurlock, Siti Partini S, dkk (2006: 162), 
mengungkapkan bahwa rentang periode dewasa dini berada pada usia 18-
40 tahun.
      Masa ini merupakan masa produktif baik secara fisik maupun 
intelektual. Secara fisik produktivitas nampak bahwa pada usia ini 
manusia mempunyai kemampuan penuh untuk mengembangkan 
keturunannya, dan secara intelektual produktivitas nampak pada 
tercapainya puncak karir seseorang. Masa dewasa awal berakhir pada saat 
manusia mulai mengalami perubahan (dalam arti penurunan kemampuan) 
fisik dan psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan 
reproduktif. (Ending Poerwanti dan Nur Widodo, 2002: 150).
      Menurut Siti Partini S. dkk (2006: 162), batasan individu memasuki 
dewasa dini dapat ditinjau dari:
a. Segi hukum, bila orang dewasa itu telah dapat dituntut tanggung 
jawabnya atas tindakannya.
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b. Segi pendidikan, bila mencapai kematangan: kognitif, afektif dan 
psikomotorik sebagai hasil ajar atau latihan.
c. Segi biologis, bila diartikan sebagai keadaan pertumbuhan dalam 
ukuran tubuh dan mencapai kekuatan maksimal serta siap berproduksi 
(meneruskan keturunan)
d. Segi psikologis, bila ditinjau dari status keadaan dewasa telah 
mengalami kematangan.
      Jadi dewasa dini adalah usia dimana seseorang dianggap sudah 
mampu untuk mempertanggungjawabkan segala perbuatan dengan 
konsekuensi sendiri melalui berbagai penyesuaian diri. Seseorang 
dianggap sudah dewasa dilihat dari segi hokum, pendidikan, biologis dan 
psikologisnya.
2. Ciri Khas Perkembangan Dewasa Dini 
Ciri menonjol pada masa dewasa awal yang membedakan masa ini 
dengan masa kehidupan yang lain, nampak dalam pada adanya peletakan 
dasar dalam banyak aspek kehidupan, terutama kehidupan sosialnya
(Ending Poerwanti dan Nur Widodo, 2002: 151). Sebagai kelanjutan 
perkembangan yang dialami pada masa remaja, maka masa dewasa awal 
memiliki ciri-ciri khusus sebagai berikut:
a. Usia reproduktif
Pada awal masa dewasa ini mulai ada perubahan peran, kedudukan 
sebagai anak berubah menjadi orang tua (ayah atau ibu) merupakan 
peran yang mulai harus dimainkan pada usia ini. Karena pada usia ini 
merupakan masa-masa yang paling tepat untuk melahirkan anak-anak 
sebagai generasi penerus.
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b. Usia memantapkan letak kedudukan
Sejak individu mulai memainkan peran sebagai orang dewasa, maka 
sebenarnya manusia telah pula mulai menjadi orang yang mandiri 
dalam rumah tangga ataupun dalam pekerjaan, yang dalam 
kesehariannya mengharuskan adanya pola-pola perilaku tertentu dalam 
kehidupan keluarga dan profesinya. Masa ini sekaligus merupakan 
masa yang paling tepat untuk mencapai kemantapan dalam kedudukan, 
pekerjaan dan dimensi-dimensi kehidupannya. Sehingga pada akhir 
masa ini pada umumnya individu berada dalam posisi puncak karir, 
kemapanan sosial ekonomi dan kehidupan keluarga.
c. Usia banyak masalah
Banyaknya penyesuaian yang harus dilakukan menyebabkan masa ini 
juga disebut sebagai masa bermasalah. Pada usia ini banyak persoalan-
persoalan kehidupan yang baru dan belum pernah ditemui sebelumnya. 
Permasalahan baru tersebut diantaranya adalah perlunya penyesuaian 
dengan pasangan hidup, perubahan peran menjadi orang tua, 
penyesuaian dengan tugas-tugas dan tanggung jawab dalam pekerjaan, 
masalah ekonomi dan berbagai permasalahan yang lain.
d. Usia tegang dalam emosi
Masa ini juga ditandai dengan banyaknya permasalahan yang 
menyebabkan munculnya ketegangan emosional. Ketegangan emosi 
yang terjadi pada masa dewasa awal pada umumnya disebabkan oleh 
banyak yang dihadapi, dan banyaknya pola penyesuaian yang harus 
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dilakukan, hal ini akan lebih parah bila individu memiliki harapan-
harapan yang terlalu tinggi terhadap perkawinan dan pekerjaan. 
Padahal yang ada pada kenyataan seringkali tidak semua harapan 
tersebut bisa dicapai dengan mudah. Ketegangan emosional sering 
timbul dalam bentuk kekhawatiran berkepanjangan yang intensitasnya 
tergantung pada penyesuaian terhadap persoalan dan pada saat tertentu.
Secara psikologis, seseorang yang memasuki usia dewasa dini dapat 
ditengarai melalui berbagai ciri yaitu (Ending Poerwanti & Nur Widodo, 
2002: 148):
a. Berorientasi pada tugas, bukan pada diri atau ego.
b. Tujuan yang jelas dan kebiasaan kerja yang efisien.
c. Mengendalikan perasaan pribadi.
d. Mampu bertindak obyektif.
e. Menerima kritik dan saran.
f. Bertanggung jawab terhadap perilaku dan usaha pribadi.
g. Penyesuaian yang realitas pada situasi baru.
Hurlock (2007: 247) mengemukakan beberapa ciri-ciri masa dewasa dini, 
yaitu:
a. Masa Pengaturan
      Masa dewasa telah membatasi dan mengakhiri kebebasannya dan 
beralih menerima tanggung jawab sebagai orang dewasa. Pria mulai 
mengatur peranannya sebagai kepala keluarga, ayah dan pencari nafkah, 
dan wanita mulai merencanakan peranannya sebagai pengatur rumah 
tangga, ibu, membantu mencari nafkah sekaligus anggota keluarga.
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b. Usia Reproduktif
      Orang tua (parenthood) merupakan salah satu peran yang paling 
penting dalam hidup orang dewasa. Orang yang belum menikah hingga 
menyelesaikan pendidikan atau telah memulai kehidupan karirnya, tidak 
akan menjadi orang tua sebelum ia merasa bahwa ia mampu berkeluarga. 
Bagi orang yang sudah berkeluarga pada awal dewasa kemungkinan 
seluruh masa dewasa dini merupakan masa reproduktif.
c. Masa Bermasalah
Masa dewasa dini dihadapkan pada penyesuaian diri terhadap 
masalah-masalah yang begitu sulit. Pertama, persiapan untuk menghadapi 
jenis-jenis masalah yang perlu diatasi sebagai orang dewasa. Kedua, 
mencoba menguasai dua atau lebih keterampilan serempak yang biasanya 
menyebabkan keduanya kurang berhasil. Ketiga, tidak memperoleh 
bantuan dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah mereka, 
tidak seperti sewaktu mereka dianggap belum dewasa.
d. Masa Ketegangan Emosional
Sekitar awal atau pertengahan umur tigapuluhan, kebanyakan orang 
muda telah mampu memecahkan masalah-masalah mereka dengan cukup 
baik sehingga menjadi stabil dan tenang secara emosional. Apabila emosi 
yang menggelora pada awal tahun kedewasaan masih tetap kuat pada usia 
tigapuluhan, maka hal ini merupakan tanda bahwa penyesuaian diri pada 
kehidupan orang-orang dewasa belum terlaksana secara memuaskan.
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e. Masa Komitmen
Pada masa dewasa dini, mereka dituntut untuk dapat menjadi orang 
dewasa mandiri dan dapat menentukan pola hidup baru, memikul 
tanggungjawab baru dan membuat komitmen-komitmen baru.
      Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa ciri usia dewasa dini ditandai 
dengan kematangan fisik dan psikologis. Masa dewasa dini merupakan 
periode yang rentan persoalan hidup, akan tetapi juga merupakan masa 
untuk pencapaian diri seperti pekerjaan, pernikahan dan kehidupan sosial 
lainnya.
3. Tugas Perkembangan
Arti tugas-tugas perkembangan bagi orang dewasa dini 
mengandung harapan atau tuntutan dari sosio kultur yang hidup pada 
lingkungan sekitar terhadap tingkat perkembangan yang telah dicapainya. 
Hal ini ditunjukkan dengan pola-pola tingkah laku wajar seperti yang 
berlaku pada kebudayaan sekitarnya.
Adapun tugas-tugas perkembangan orang dewasa yang merupakan 
perwujudan harapan-harapan atau tuntutan-tuntutan sosiokultur 
dikemukakan garis-garis besarnya dalam bagian ini (Rita Eka Izzaty, dkk., 
2008: 158), yaitu :
a. Memilih pasangan hidup
Dalam bahasan ini, seseorang yang sudah mulai menginjak masa 
dewasa, sudah mulai memikirkan masa depan dengan berkeluarga dan 
memilih pasangan yang akan mendampinginya kelak.
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b. Belajar hidup bersama sebagai pasangan suami istri
Seorang dewasa yang sudah memilih dan memiliki pasangan hidup 
dituntut belajar hidup dengan pasangannya tersebut.
c. Mulai hidup dalam satu keluarga
Pasangan suami istri yang sudah memulai kehidupan berumah tangga, 
mulai memikirkan untuk hidup dan bersama-sama dalam kondisi 
apapun.
d. Mulai bekerja atau membangun karir
Seseorang yang sudah memiliki pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki mulai bekerja dan membangun karir untuk kelanjutan 
hidupnya kelak.
e. Mulai bertanggung jawab sebagai warga Negara
Seseorang yang sudah memasuki masa dewasa sudah harus bisa 
bertanggung jawab sebagai warga Negara yang baik.
f. Bergabung dengan suatu aktivitas atau perkumpulan sosial.
Mulai bergabung dengan organisasi kemasyarakatan dan sosial dengan 
lingkungan sekitar baik lingkungan tempat tinggal maupun lingkungan 
kerja.
Jadi, tugas perkembangan dewasa dini merupakan perwujudan 
harapan atau tuntutan dengan pola tingkah laku yang wajar yang 
berlaku di masyarakat seperti memilih dan belajar hidup bersama 
pasangan hidup, mulai bekerja dan membangun karir, bertanggung 
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jawab sebagai warga Negara dan beraktivitas dengan perkumpulan 
sosial.  
Berbeda dengan tugas perkembangan yang dikemukakan oleh Rita 
Eka dkk, Santrock (2006: 452) menjelaskan beberapa tahap perkembangan 
yang dialami individu pada masa dewasa dini yakni:
a. Perkembangan Fisik
Masa puncak berada pada usia di bawah 30 tahun, yakni antara 19 dan 26 
tahun. Banyak di antaranya mengabaikan gaya hidup yang dipilih pada 
masa ini yang akan mempengaruhi kesehatan di masa datang.
b. Perkembangan Kognitif
Individu dewasa dini lebih maju cara berfikirnya, yakni tentang perasaan 
bahwa mereka memiliki pengetahuan lebih daripada remaja. 
Pengetahuannya meningkat pada hal-hal spesifik seperti memahami 
dirinya sendiri.
c. Perkembangan Sosioemosional
Individu menunjukkan pribadi yang lebih bertanggung jawab. 
Perkembangan emosi seseorang bisa dilihat ketika berumur 3 tahun. Jika 
pada usia balita ia dapat mengontrol emosi dan mengatasi stress, maka 
pada usia dewasa maka ia dapat mengatasi emosinya secara efektif.
Sri Iswanti (2000: 27), menjabarkan pada masa peralihan dari remaja




Pada masa ini kondisi kesehatan fisik seseorang mencapai titik 
puncak, serta mampu menguasai keterampilan-keterampilan motorik 
baru. Kondisi fisik wanita mengalami pertumbuhan organ-organ seksual, 
sehingga berpengaruh terhadap kesuburan yang merupakan masa 
reproduksi paling baik. Pada pria perkembangan fisik yang prima 
memungkinkannya untuk memilih dan memasuki lapangan kerja, serta 
mencari pasangan hidup dengan leluasa. Pada masa ini pula, pria akan 
mengalami penurunan fisik, terutama dalam hal kecepatan dan kekuatan 
otot. Kemampuan alat-alat indra, terutama indra penglihat dan 
pendengaran mengalami penurunan fungsi. Penampilan seseorang akan 
berubah yang ditandai dengan bertambah gemuk dan perut mulai 
membuncit. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masa dewasa dini 
memanglah mengandung banyak tuntutan, penyesuaian diri terhadap 
fisik yang berubah sehingga menuntut kesiapan untuk mengoptimalkan 
fungsinya.
b. Perkembangan Psikologis
Pada usia dua puluhan, perkembangan mental, kemampuan 
mengingat, menalar, mempelajari situasi baru, berfikir kreatif dan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan baru seseorang telah mencapai 
puncaknya. Perkembangan emosi akan mengalami perkembangan pesat, 
terutama pada pertengahan masa dewasa dini. Hal tersebut dipengaruhi 
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oleh penyesuaian-penyesuaian dalam perkawinan, pekerjaan, dan 
ekonomi. Kondisi emosional yang meningkat akan nampak dalam bentuk 
ketakutan dan kekhawatiran. Minat seseorang akan mengalami 
perubahan yang disebabkan adanya perubahan pola hidup, peran, 
tanggung jawab dan status.
c. Perkembangan Sosial
Adanya perubahan peran yang disandang seseorang setelah 
menikah, akan menuntut orang tersebut bertindak sesuai dengan status 
barunya di masyarakat. Penyesuaian diri diperlukan agar kehidupan yang 
dijalaninya berjalan seimbang. Aktivitas sosial akan menurun atas 
konsekuensi hadirnya anak-anak dan akan meningkat setelah anak-anak 
tersebut beranjak dewasa.
d. Perkembangan Karir
Pemilihan pekerjaan akan disesuaikan dengan bakat dan minat yang 
dimiliki seseorang. Semakin sesuai bakat dan minatnya dengan jenis 
pekerjaan yang diemban, semakin tinggi kepuasan kerja yang diperoleh.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perkembangan yang 
ada pada masa dewasa dini meliputi perkembangan fisik, perkembangan 
psikologis dan perkembangan sosial. Setiap masa transisi dan aspek  
tugas perkembangan akan menuntut seseorang bertindak sesuai dengan 
kondisi yang ada bersama dengan orang dewasa lainnya. Penyesuaian 
pada masa perkembangan yang harus dijalani tersebut, jika tidak dapat 
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diselesaikan pada waktunya akan mempengaruhi perkembangan masa 
berikutnya.
D. Kerangka Berpikir
Memasuki jenjang perguruan tinggi seringkali membuat para 
mahasiswa dilanda stres baik dengan tugas perkuliahan dan juga tugas akhir 
skripsi yang wajib ditempuh mahasiswa tingkat akhir sebagai persyaratan 
untuk mendapatkan gelar sarjana. Akan tetapi, tidak semua mahasiswa dapat 
menyelesaikan skripsi dengan lancar tepat waktu.
Mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir skripsi banyak yang 
mengalami kendala atau hambatan, seperti kesulitan dalam penentuan topik 
atau judul penelitian, kesulitan bertemu dengan dosen pembimbing, kesulitan 
dalam mencari bahan referensi, dan lain sebagainya. Sedangkan mahasiswa 
tingkat akhir dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan 
tepat waktu sesuai dengan aturan dan syarat yang telah ditetapkan. Fakta-fakta 
tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa seringkali mengalami kesulitan 
dalam penyusunan tugas akhir skripsi.
Berbagai masalah atau hambatan yang dialami oleh mahasiswa tersebut 
dapat berdampak pada individu itu sendiri dan apabila berbagai masalah 
tersebut tidak dapat diatasi dengan baik dan efektif, akan memberikan dampak 
yang negatif pada individu tersebut, dan dapat menimbulkan stres baik stres 
fisik maupun stres psikologis yang dapat mengganggu kestabilan emosi 
selama penyusunan tugas akhir skripsi.
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Sumber stres juga beragam, baik sumber yang berasal dari dalam diri 
individu maupun dari luar individu dan lingkungan sekitar atau komunitas 
masyarakat. Begitu pula dengan faktor yang menyebabkan stres dapat berasal 
dari faktor biologis, psikologis dan lingkungan. Gejala yang diakibatkan pun 
banyak, baik positif maupun negatif, walaupun kebanyakan berakibat negatif. 
Disini mahasiswa juga dalam perkembangannya sering mengalami stres 
dengan berbagai tugas-tugas perkuliahan dan berbagai kegiatan yang lainnya, 
begitu pula yang dirasakan dengan mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
menyusun tugas akhir skripsi. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi atau cara atau upaya untuk 
dapat menghadapi dan mengatasi masalah tersebut yaitu diperlukan suatu 
strategi coping yang efektif yang dapat digunakan oleh mahasiswa tingkat 
akhir dalam menghadapi stres selama penyusunan tugas akhir skripsi.
Coping itu sendiri dimaknai sebagai apa yang dilakukan oleh individu 
untuk menguasai situasi yang dinilai sebagai suatu tantangan atau luka atau 
kehilangan atau ancaman. Setiap individu pun memiliki cara yang berbeda-
beda dalam menghadapi stres, ada yang dapat mengatasinya dengan cara 
efektif ada pula dengan cara yang kurang efektif sesuai dengan kepribadian 
masing-masing individu, ada yang mengatasi secara langsung dengan 
mempersiapkan diri menghadapi sumber stres, ada pula yang dengan cara 
menghindari, menarik diri dari sumber stres tersebut, karena faktor yang 
menentukan sejauh mana strategi coping yang sering dan efektif digunakan 
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tergantung pada bagaimana kepribadian seseorang dan sejauh mana tingkat
stres yang dialami seseorang.
Pemahaman mengenai strategi coping yang efektif sangatlah penting 
bagi mahasiswa karena dapat dijadikan bahan acuan untuk membantu 
mengatasi dan menghadapi penyebab stres (stressor) selama penyusunan tugas 
akhir skripsi.
E. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana tingkat yang dialami mahasiswa FIP angkatan 2008 yang 
sedang menyusun tugas akhir skripsi?
2. Apa saja sumber stres yang dialami mahasiswa FIP angkatan 2008 
yang sedang menyusun tugas akhir skripsi?
3. Apa saja jenis stres yang dialami mahasiswa FIP angkatan 2008 
selama penyusunan tugas akhir skripsi?
4. Bagaimana tingkat dan strategi coping menghadapi stres ditinjau dari 
aspek dan berdasarkan program studi yang dilakukan mahasiswa FIP 





Penelitian ini merupakan penelitian survei yang merupakan bagian dari 
penelitian deskriptif, maksudnya adalah penelitian ini tidak bermaksud untuk 
menguji hipotesis tetapi menggambarkan fenomena apa adanya dengan 
menggunakan angka-angka sebagai gejala yang diamati. Penelitian survei
masih lebih tepat merupakan salah satu jenis penelitian deskriptif (Sukardi, 
2003: 193). Lebih lanjut Bambang Prasetyo dan Miftahul Jannah (2006: 243) 
menjelaskan bahwa penelitian survei merupakan suatu pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan pertanyaan terstruktur/sistematis yang sama kepada 
banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti 
dicatat, diolah, dan dianalisis. Pada umumnya, penelitian survei menggunakan 
kuesioner atau angket.
Fokus penelitian ini adalah ingin mengetahui stres yang dialami 
mahasiswa dan strategi coping menghadapi stres dalam penyusunan tugas 
akhir skripsi pada mahasiswa program S1 fakultas ilmu pendidikan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian survei, dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Waktu penelitian atau pengambilan data akan 
dilaksanakan mulai 5 - 19 Oktober 2012.
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Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan karena banyak
mahasiswa FIP yang mengalami berbagai macam masalah dan tuntutan yang 
harus dihadapi pada saat penyusunan tugas akhir skripsi yang tidak jarang 
menyebabkan kecemasan, ketidakstabilan emosi dan menimbulkan stres pada 
mahasiswa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) adalah keseluruhan 
subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Ilmu Pendidikan angkatan 2008 yang berjumlah 930 orang. Karena 
populasinya cukup besar dan mengingat kemampuan mengenai tenaga, waktu, 
dan biaya, maka penelitian ini akan menggunakan sampel. Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 109).
Penelitian ini akan menggunakan “purposive proportional random 
sampling”. Suharsimi Arikunto (2010, 182). Dalam penelitian ini sampel yang 
diambil adalah perwakilan dari masing-masing jurusan atau program studi di 
Fakultas Ilmu Pendidikan yang mempunyai karakteristik tersendiri yaitu 
mahasiswa angkatan 2008 yang sedang menempuh tugas akhir skripsi. 
Penentuan jumlah anggota sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 
mengambil 15% dari populasi. Seperti dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 
(2002: 112) bahwa: 
Apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiaannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, 
atau tergantung setidak-tidaknya dari:
1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana.
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2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari subyek karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data.
3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk 
penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika sampel besar 
hasilnya akan lebih baik.





1 Bimbingan dan Konseling 82 13
2 Pendidikan Luar Biasa 124 18
3 Pendidikan Luar Sekolah 50 8
4 Manajemen Pendidikan 76 11
5 Teknologi Pendidikan 64 10
6 Kebijakan Pendidikan 52 8
7 Pendidikan Guru PAUD 67 10
8 Pendidikan Guru SD 415 62
Jumlah 930 140
Sumber : Subag Pendidikan FIP UNY
Setelah menghitung jumlah sampel dengan mengambil 15% dari jumlah 
populasi maka dapat diketahui sampel dalam penelitian ini berjumlah 140 
mahasiswa dengan jumlah paling banyak pada prodi PGSD sebanyak 62 
mahasiswa.
D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 38). Penelitian 
ini terdiri dari satu variabel yaitu, strategi coping menghadapi stres.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner digunakan karena data yang 
diungkap berupa data faktual atau yang dianggap fakta dan kebenaran yang 
diketahui oleh subjek sehingga diperoleh data yang tepat dan akurat serta 
reliabel. 
Dalam penelitian ini kuesioner yang dipakai yaitu berbentuk skala yang 
pertanyaannya merupakan stimulus yang tertuju pada indikator untuk 
memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri subjek yang 
biasanya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan. Rating scale adalah 
sebuah instrumen atau alat yang mewajibkan pengamat untuk menetapkan 
subjek kepada kategori atau kontinum dengan memberikan nomor atau angka 
pada kategori-kategori tersebut (Moh. Nazir, 2005: 185). 
Skala yang disusun menggunakan model skala likert dengan 4 pilihan 
jawaban dari pertanyaan yang ada. Nilai tengah dihilangkan untuk 
menghindari kecenderungan responden memilih jawaban yang berada pada 
nilai tengah tersebut atau jawaban ragu-ragu.
Ada pun pemberian skor tersebut adalah SS (Sangat Sesuai) = skor 4, S 
(Sesuai) = skor 3, TS (Tidak Sesuai) = skor 2, STS (Sangat Tidak Sesuai) = 
skor 1, dan jika pertanyaannya negatif maka skornya SS (Sangat Sesuai) = 
skor 1, S (Sesuai) = skor 2,  TS (Tidak Sesuai) = skor 3, STS (Sangat Tidak 
Sesuai) = skor 4.
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Apabila dalam penelitian tersebut angket yang digunakan banyak 
kelemahannya maka diadakan cek ulang dari alat pengumpul data yang 
digunakan kemudian angket atau alat pengumpul data yang telah diperbaiki 
disebarkan kembali dan diambil sendiri oleh peneliti tanpa perantara orang 
lain.
F. Instrumen Penelitian
Intrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Lebih lanjut Suharsimi 
Arikunto (2003: 177) mengungkapkan bahwa, instrumen penelitian 
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Jadi instrumen 
penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitian yang diinginkan. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
berbentuk skala yang digunakan untuk mengungkap stres dan strategi coping 
menghadapi stres yang dilakukan mahasiswa FIP. Oleh karena itu, sebelum 
membuat instrumen penelitian terlebih dahulu membuat kisi-kisi instrumen 
agar memudahkan peneliti membuat instrumen penelitian. berikut penjelasan:
1. Kisi-kisi instrumen
Kisi-kisi instrumen menggambarkan tentang jabaran variabel sebagai 
landasan perumusan item-item instrumen.
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a. Definisi operasional stres mahasiswa
Stres adalah suatu fenomena individual yang berupa tekanan atau 
stimulus yang berasal dari dalam maupun luar diri individu baik yang 
berupa fisik maupun psikologis.  
Stres yang dialami mahasiswa dalam penelitian ini diungkap 
dengan skala stres yaitu berdasarkan sumber stres yang terdiri dari 
tekanan (tekanan dari keluarga dan tekanan dari diri sendiri), frustrasi
(hambatan yang berasal dari diri sendiri, keluarga, dan lingkungan), 
konflik (konflik dengan diri sendiri, konflik dengan orang lain, dan 
konflik dengan teman), dan ancaman (situasi atau kondisi yang dapat 
merugikan diri sendiri), dan berdasarkan jenis stres yang terdiri dari 
stres fisik (stres karena gangguan dari organ tubuh) dan stres 
psikologis (stres karena gangguan situasi psikologis).
b. Definisi operasional strategi coping menghadapi stres
Strategi coping adalah suatu usaha atau upaya yang dilakukan 
oleh individu untuk menghadapi dan mengatasi situasi, tuntutan-
tuntutan atau masalah yang sedang dihadapinya.
Strategi coping dalam penelitian ini diungkap dengan skala 
strategi coping yang disusun berdasarkan aspek-aspek strategi coping
yang dikemukakan oleh Carver, Scheir, & Wientraub, (1989) yang 
terdiri dari :
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1) Keaktifan diri :
a) Mencari informasi tentang stres yang dialami selama 
penyusunan tugas akhir skripsi
b) Berusaha melakukan tindakan untuk menghilangkan gejala stres
2) Perencanaan
a) Mempersiapkan diri dalam menghadapi setiap masalah
b)  Berusaha berfikir positif setiap menghadapi suatu masalah.
3) Kontrol Diri
a) Mengurangi kegiatan yang bisa menguras tenaga dan pikiran.
b) Merasa nyaman dalam mengerjakan skripsi tanpa persaingan 
sehingga tidak menimbulkan stres
4) Mencari dukungan sosial bersifat instrumental dan bersifat 
emosional
a) Menerima pendapat orang lain tentang apa yang harus 
dilakukan untuk mengatasi stres.
b) Siap secara mental menghadapi stres karena mendapat 
dukungan dari orang sekitar.
c) Mencari dukungan, bantuan dan pengertian dari orang-orang 
sekitar 
d) Selalu mendapat bantuan dari teman maupun keluarga dalam 
mengatasi stres.  
5) Penerimaan
a) Menerima saran dan nasihat dari orang lain.
b) Menerima gejala stres dan mencoba untuk menghadapinya
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6) Religiusitas 
a) Menganggap bahwa hambatan yang dapat menimbulkan stres 
merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
b) Berdoa kepada Tuhan supaya sanggup menghadapi setiap 
masalah.
2. Tabel Kisi-Kisi instrumen
Adapun kisi-kisi Instrumen skala stres dalam penyusunan skripsi adalah 
sebagai berikut:







Indikator Deskriptor No Item
∑
Tekanan a. Tekanan atau tuntutan dari keluarga




Frustrasi a. Hambatan yang berasal dari dalam diri 
b. Hambatan yang berasal dari lingkungan 
keluarga





Konflik a. Konflik dengan diri sendiri
b. Konflik yang terjadi dengan orang tua

























Stres disebabkan karena gangguan 
dari organ tubuh





Stres karena gangguan situasi 
psikologis





Adapun kisi-kisi Instrumen skala Strategi Coping Menghadapi Stres 
sebagai berikut:








Keaktifan diri a. Mencari informasi tentang stres yang dialami 
selama penyusunan tugas akhir skripsi







Perencanaan a. Mempersiapkan diri dalam menghadapi setiap 
masalah








Kontrol diri a. Mengurangi kegiatan yang bisa menguras 
tenaga dan pikiran.
b. Merasa nyaman dalam mengerjakan skripsi 












a. Menerima pendapat orang lain tentang apa 
yang harus dilakukan untuk mengatasi stres.
b. Siap secara mental menghadapi stres karena 










a. Mencari dukungan, bantuan dan pengertian dari 
orang-orang sekitar 
b. Selalu mendapat bantuan dari teman maupun 






Penerimaan a. Menerima saran dan nasihat dari orang lain.










Religiusitas a. Menganggap bahwa hambatan yang dapat 
menimbulkan stres merupakan sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan.
b. Berdoa kepada Tuhan supaya sanggup 







JUMLAH 28 21 49
Kualitas intrumen yang dibuat sangat menentukan kualitas data yang 
terkumpul. Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa 
hal, yaitu: obyek penelitian, sumber data, waktu, dan dana yang tersedia, 
jumlah tenaga peneliti, dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data 
bila sudah terkumpul. Oleh karena itu agar instrumen yang dibuat memiliki 
kualitas yang baik peneliti harus memperhatikan langkah-langkah dan 
prosedur dalam penyusunan intrumen penelitian.
Secara umum menurut Suharsimi Arikunto (2003: 178) langkah-langkah 
penyusunan instrumen Pengumpulan data dilakukan dengan pertahapan 
sebagai berikut:
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian.
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen .
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar.
G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
      Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu intrumen (Suharsimi Arikunto, 2002: 144). 
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Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. 
Menurut Sugiyono (2007: 125) ada tiga cara pengujian validitas 
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian, diantaranya sebagai 
berikut:
a. Pengujian Validitas Konstrak (Construct Validity)
Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli 
(judgment exspert). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi 
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli akan 
memberi keputusan apakah intrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, 
ada perbaikan, atau dirombak total.
b. Pengujian Validitas Isi (Content Validity)
Untuk instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan.
c. Pengujian Validitas Eksternal
Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan 
(untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instruman 
dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. Bila telah terdapat 
kesamaan antara kriteria dalam instrumen dengan fakta di lapangan, 
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maka dapat dinyatakan instrumen mempunyai validitas eksternal yang 
tinggi.
Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas eksternal. Untuk menguji validitas eksternal yaitu digunakan uji 
instrumen di lapangan. Uji coba instrumen dilakukan pada 35 mahasiswa 
FIP UNY angkatan 2007 yang sedang menyusun skripsi. Penentuan 
jumlah responden sebanyak 35 mahasiswa untuk uji validitas dan 
reliabilitas instrumen berpedoman pada Masri Singarimbun (1989: 137), 
yang menyatakan bahwa uji coba instrumen penelitian sangat disarankan 
dengan jumlah responden minimal 30 orang. 
Cronbach (Saifuddin Azwar, 2003: 158) menyatakan bahwa 
koefisien validitas yang berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat 
memberikan kontribusi yang baik. Untuk menguji instrumen ini 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan SPSS for
Windows versi 11.50. dengan membandingkan nilai corrected item - total 
correlation yang diperoleh dengan nilai r-kritis, yaitu 0,334 (untuk N = 35 
dan taraf signifikansi = 5 %). Jika nilai corrected item - total correlation >
nilai r-kritis (atau nilai dari 2 ekor dalam SPSS), maka butir pernyataan 
dalam kuesioner dianggap valid.
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa skala sumber stres dari 22 
item pernyataan yang diujicobakan tersisa 17 item dinyatakan valid dan 5 
item dinyatakan gugur, skala jenis stres dari 22 item yang diujicobakan 
tersisa 21 item yang dinyatakan valid dan 1 item dinyatakan gugur, 
sedangkan skala strategi coping dari 49 item pernyataan yang diujicobakan 
tersisa 29 item yang dinyatakan valid dan 20 item dinyatakan gugur.
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002:154). Menurut Nurul Zuriah (2006: 
192) reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Jadi dengan kata lain 
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reliabilitas menunjukkan pada konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur 
gejala yang sama. 
     Instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut cukup baik 
sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Instrumen yang 
baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 
jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila 
datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun 
diambil, tetap akan sama.
Saifuddin Azwar (2003: 9) mengemukakan bahwa secara teoritik 
besarnya koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 
dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti 
semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya semakin rendah mendekati 
angka 0, berarti semakin rendah reliabilitasnya.
      Reliabilitas Alpha Cronbach dapat dipergunakan baik untuk 
instrumen yang jawabannya berskala maupun jika dikehendaki yang 
bersifat dikhotomis (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 2002: 
329). Oleh karena itu, untuk menguji reliabilitas instrumen pertanyaan 
yang jawabannya berskala, maka digunakan rumus Alpha Cronbach
dengan bantuan spss 11.50 for windows dan hasil uji reliabilitas skala stres 
1 adalah 0,8443, skala stres 2 adalah 0,8790 dan skala strategi coping
adalah 0,8211 (untuk N = 35 dan taraf signifikansi = 5 %) sehingga 
kuesioner ini dapat dikatakan reliabel (kuat). Reliabilitas dinyatakan oleh 
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koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0, berarti semakin rendah reliabilitasnya.
      Hasil perhitungan r yang diperoleh, diinterpretasikan dengan tingkat 
keterandalan koefisien reliabel yang menurut Sugiyono (2005: 216), dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut:
Tabel 6. Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Reliabilitas
















      Jadi tujuan dari pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner adalah 
untuk meyakinkan bahwa kuesioner yang telah disusun benar-benar baik 
dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid.
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif deskriptif. Analisis kuantitatif deskriptif yang dilakukan meliputi 
nilai-nilai empiris dan ideal untuk skor minimum, skor maksimum, rata-rata 
(Mi), median dan simpangan baku (SD). Nilai-nilai tersebut digunakan untuk 
menyusun tabel distribusi frekuensi, histogram, dan kategorisasi skor.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematik dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Nurul Zuriah, 2006: 47). 
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Penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan 
pada norma atau ketentuan kategori. Kategori tersebut menurut Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004: 109), dilakukan untuk mengetahui 
tingkat gejala yang diamati, dengan mengelompokkan data menjadi 3 kategori, 
yaitu kategori tinggi, sedang, atau rendah. Kategori ini didasarkan pada 
besarnya simpangan baku (SD) ideal dan rerata nilai (Mi) ideal.
Dalam menentukan rerata ideal dan SD ideal dapat dihitung dengan 
acuan norma sebagai berikut:
Mi  = ½ (ST + SR)
SDi = 1/6 (ST - SR)
Keterangan:
Mi   = Mean (rerata) ideal
SDi = Simpangan baku (SD) ideal
ST   = Skor ideal tertinggi
SR   = Skor ideal terendah
Skor ideal tertinggi (ST) dan skor ideal terendah (SR) diperoleh 
berdasarkan skala Likert (rentang skor 1 – 4), skor tertinggi 4 dan skor terendah 
1 dikalikan jumlah butir pertanyaan. Dengan hasil perhitungan Mi dan SDi
tersebut dikategorikan sesuai dengan hasil total penghitungan skala, sebagai 
berikut:
Peneliti menyusun kategori yang digunakan untuk menentukan kriteria 
pada variable yang diteliti. Adapun kategorisasi skala tentang stres dan strategi 
coping dapat dilihat pada tabel 7 dan tabel 8 berikut:
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> (Mi + SDi)
(Mi – SDi) s/d (Mi + SDi)




      Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa kategori tinggi dapat diketahui dengan 
melihat jumlah skor berada lebih dari 114, kategori sedang skor antara 76 –
114, dan kategori rendah skor kurang dari 76.
Tabel 8. Kategorisasi Skala Strategi Coping Menghadapi Stres 
Kategori Rumus
Batasan




> (Mi + SDi)
(Mi – SDi) s/d (Mi + SDi)







Dari tabel 8 dapat dilihat pada bahwa pada coping positif, kategori tinggi 
dapat diketahui dengan melihat jumlah skor berada lebih dari 57, kategori 
sedang skor antara 38 – 57 dan kategori rendah skor kurang dari 38. 
Sedangkan untuk coping negatif kategori tinggi jumlah skor lebih dari 30, 
kategori sedang 20 – 30 dan kategori rendah kurang dari 20.
Interpretasi koefisien Chi Square menggunakan taraf signifikansi 5%,
baik pengolahan secara manual ataupun dengan bantuan SPSS, maka hasil 
koefisien signifikan p < 0,05 dapat dinyatakan ada perbedaan signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Subjek Penelitian
      Data penelitian ini diperoleh melalui penyebaran instrumen berupa 
kuesioner yang ditujukan pada mahasiswa program S1 FIP UNY angkatan 
tahun 2008. Kuesioner tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi stres dan 
strategi coping beserta aspek-aspeknya yang dilakukan mahasiswa program 
S1 FIP UNY angkatan 2008.
Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa
program S1 FIP angkatan 2008 yang direpresentasikan oleh 140 responden.
Pada kuesioner yang disebarkan, profil mengenai jenis kelamin mahasiswa 
disajikan dalam bentuk data diri pada tabel 9 berikut:




BK MP TP KP PLB PLS PAUD PGSD
Perempu
an
7 7 5 6 15 7 10 48 105
5 % 5 % 3,6% 4,3% 10,7% 5% 7,1 % 34,3 
%
75 %
Laki-laki 6 4 5 2 3 1 0 14 35
4,3% 2,9% 3,6% 1,4% 2,1 % 0,7% 0 10 % 25 %
Total 13 11 10 8 18 8 10 62 140
9,3% 7,9% 7,2% 5,7% 12,8% 5,7% 7,1 % 44,3
%
100%
     Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa data yang terambil sebagai 
subjek penelitian yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 105 dan 35 
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berjenis kelamin laki-laki. Jika digambarkan dalam grafik persentase 
subjek berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
Gambar 1. Grafik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
      Dari gambar tersebut terlihat bahwa mayoritas responden berjenis 
kelamin perempuan dan paling banyak pada prodi PGSD sejumlah 48 
mahasiswa dan 14 mahasiswa laki-laki.
2. Karakteristik Stres Mahasiswa FIP 
a. Berdasarkan Tingkatan Stres
Salah satu yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengetahui 
tingkat stres mahasiswa. Berdasarkan hasil keseluruhan dari data yang 
terkumpul dapat disimpulkan bahwa stres mahasiswa FIP angkatan 
2008 berada pada kategori sedang. Jika disajikan dalam bentuk data 
dapat dilihat pada tabel 10 berikut:
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Stres Mahasiswa 
No. Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. 9 6,4 Tinggi 
2. 109 77,9 Sedang 
3. 22 15,7 Rendah 
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∑ 140 100 Sedang 
Dari tabel 10, diketahui sebagian besar mahasiswa FIP UNY angkatan 
2008 termasuk dalam stres kategori sedang dengan skor mencapai 
77,9%. Jika digambarkan dalam grafik persentase dapat dilihat pada 
gambar 2 berikut:
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Stres Mahasiswa 
b. Berdasarkan Sumber Stres
Berdasarkan sumber stres, hasil analisis masing-masing aspek 
sumber stres mahasiswa dapat dilihat pada tabel 11 berikut:





Max Min Mi Me SDi
1. Tekanan 3 12,00 3,00 7,91 8,00 1,87
2. Frustrasi 6 21,00 7,00 13,50 14,00 2,81
3. Konflik 4 14,00 4,00 8,03 8,00 1,75
4. Ancaman 4 15,00 4,00 9,68 10,00 2,19
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Dari tabel 11, dapat diketahui bahwa rata-rata skor setiap aspek paling 
menonjol atau yang paling banyak menjadi sumber stres mahasiswa FIP 
yaitu frustrasi seperti kesulitan untuk bertemu dengan dosen 
pembimbing, kesulitan dalam mencari bahan referensi, kurang 
mendapat dukungan baik secara materi maupun motivasi dan perhatian 
selama menyusun skripsi.
c. Berdasarkan Jenis Stres
Berdasarkan jenis stres, hasil analisis masing-masing aspek jenis stres 
mahasiswa dapat dilihat pada tabel 12 berikut:








10 39,00 10,00 23,82 23,00 4,63
2. Stres 
Psikologis
11 42,00 12,00 26,61 27,00 5,48
Dari tabel 12, dapat diketahui bahwa jenis stres paling menonjol yang 
paling banyak dialami mahasiswa FIP UNY yaitu stres psikologis 
sebesar 26,61, seperti sering merasa cemas, gelisah, mudah panik, 
emosi menjadi tidak stabil apabila memikirkan skripsi dan putus asa 
ketika menunggu dosen pembimbing terlalu lama.
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d. Berdasarkan Program Studi
Dalam hal ini untuk mengetahui perbedaan sumber dan jenis 
stres yang dialami mahasiswa FIP dapat diketahui dengan menganalisis 
setiap aspek pada masing-masing prodi sebagai berikut:
1) Sumber Stres berdasarkan Prodi
Untuk mengetahui perbedaan sumber stres tiap prodi dapat dilihat 
pada tabel 13 berikut:
Tabel 13. Rerata (Mi) dan Standar Deviasi Setiap Aspek Sumber 
Stres Berdasarkan Prodi
Prodi Tekanan Frustasi Konflik Ancaman Total
BK
Mi 8,69 13,00 7,77 9,23 38,69
N 13 13 13 13 13
Std. Deviasi 1,93 3,24 1,54 1,24 5,36
MP
Mi 8,27 14,00 7,73 9,55 39,55
N 11 11 11 11 11
Std. Deviasi 1,19 2,24 1,27 2,11 4,74
TP
Mi 7,10 12,20 7,10 9,30 35,70
N 10 10 10 10 10
Std. Deviasi 1,79 3,43 0,88 1,34 5,77
KP
Mi 8,63 14,50 9,13 10,38 42,63
N 8 8 8 8 8
Std. Deviasi 1,51 2,93 2,29 2,13 7,84
PLB
Mi 7,61 13,72 8,33 10,44 40,11
N 18 18 18 18 18
Std. Deviasi 1,61 2,37 2,03 1,82 5,44
PLS
Mi 9,00 15,38 8,88 10,13 43,38
N 8 8 8 8 8
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Std. Deviasi 1,60 3,20 2,47 2,17 8,16
PAUD
Mi 7,80 13,40 7,10 8,60 36,90
N 10 10 10 10 10
Std. Deviasi 1,62 1,78 1,10 2,01 2,88
PGSD
Mi 7,68 13,31 8,09 9,66 38,74
N 62 62 62 62 62
Std. Deviasi 2,07 2,86 1,71 2,55 7,71
Total
Mi 7,91 13,50 8,03 9,68 39,11
N 140 140 140 140 140
Std. Deviasi 1,87 2,81 1,75 2,18 6,79
Dari tabel 13, dapat diketahui bahwa prodi PLS yang mempunyai
rerata sumber stres paling tinggi di antara prodi yang diambil 
sebagai sampel dengan frustrasi 15,38; Ancaman 10,13; Tekanan 
9,00; Konflik 8,88. Artinya dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sumber stres yang paling menonjol atau 
dominan pada semua prodi yaitu frustrasi dan prodi PLS 
merupakan prodi yang memiliki rerata sumber stres yang paling 
tinggi disbanding prodi yang lain. Olah data menggunakan Chi 
Square menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
dengan p = 0,347 antar prodi FIP. 
2) Jenis Stres berdasarkan Prodi
Untuk mengetahui perbedaan sumber stres tiap prodi dapat dilihat 
pada tabel 14 berikut:
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Mi 24,08 25,77 34,85
N 13 13 13
Std. Deviasi 5,53 5,31 6,95
MP
Mi 22,73 27,18 34,82
N 11 11 11
Std. Deviasi 2,28 5,31 4,68
TP
Mi 22,90 25,40 34,40
N 10 10 10
Std. Deviasi 4,01 3,13 5,18
KP
Mi 26,75 30,25 40,25
N 8 8 8
Std. Deviasi 5,15 6,48 8,19
PLB
Mi 24,39 26,22 34,89
N 18 18 18
Std. Deviasi 4,03 4,22 6,08
PLS
Mi 25,50 28,63 37,75
N 8 8 8
Std. Deviasi 6,37 4,03 7,77
PAUD
Mi 22,60 25,30 33,80
N 10 10 10
Std. Deviasi 4,97 5,12 6,93
PGSD
Mi 23,55 26,47 35,17
N 62 62 62
Std. Deviasi 4,63 6,20 7,38
Total
Mi 23,82 26,61 50,43
N 140 140 140
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Std. Deviasi 4,63 5,48 9,39
Dari tabel 14, dapat diketahui bahwa prodi KP yang mempunyai
rerata jenis stres paling tinggi di antara prodi yang diambil sebagai 
sampel dengan stres psikologis 30,25 dan stres fisik 26,75. Artinya 
dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis stres 
yang paling menonjol atau dominan pada semua prodi yaitu stres 
psikologis dan prodi KP yang memiliki rerata jenis stres yang 
paling tinggi disbanding prodi yang lain. Olah data menggunakan 
Chi Square menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan dengan p = 0,700 antar prodi FIP. 
3. Karakteristik Strategi Coping Menghadapi Stres Mahasiswa FIP
Coping adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk 
menghadapi, mengelola dan mengatasi tuntutan atau masalah yang sedang 
dihadapinya.
a. Berdasarkan Tingkatan 
Salah satu yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengetahui 
tingkat strategi coping menghadapi stres mahasiswa FIP. Berdasarkan 
hasil keseluruhan dari data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa 
strategi coping menghadapi stres mahasiswa FIP angkatan 2008 berada 
pada kategori tinggi. Jika disajikan dalam bentuk data dapat dilihat pada 
tabel 15 berikut:
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Coping (+) Coping (-) (+) (-)
1. 82 1 58,6 % 0,7% Tinggi 
2. 57 85 40,7 % 60,7% Sedang 
3. 1 54 0,7 % 38,6% Rendah 
Dari tabel 15 diketahui sebagian besar mahasiswa FIP UNY angkatan 
2008 termasuk memiliki strategi coping menghadapi stres positif dalam 
kategori tinggi dengan 58,6 % dan strategi coping negatif kategori 
sedang dengan 60,7%. 
b. Berdasarkan Aspek Strategi Coping
Menganalisis masing-masing aspek strategi coping. Sebelum 
diuraikan lebih lanjut, berikut uraian perhitungan skor pada setiap aspek 
strategi coping :
Tabel 16. Hasil Perhitungan Rerata pada Setiap Aspek Strategi Coping
No. Aspek
∑ item % Max Min Mi Me



























































0 9,00 0 14,01 0 15,00 0
Dari tabel 16, dapat diketahui bahwa aspek strategi coping positif 
paling menonjol yang banyak dilakukan mahasiswa yaitu perencanaan 
dan religiusitas dengan hasil sama 100%, perencanaan di sini 
mahasiswa membuat rencana aksi untuk menghadapi sumber stres yaitu 
dengan selalu berusaha berpikir positif dan mencoba untuk tidak 
terbawa emosi sedangkan untuk religiusitas mahasiswa menghadapi 
masalah dengan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan agar menjadi 
lebih tenang dalam menghadapi setiap masalah. Sedangkan strategi 
coping yang negatif yang paling banyak dilakukan dalam aspek kontrol 
diri (52,9%), di sini mahasiswa dalam mengatasi masalah selalu 
bertindak terburu-buru tanpa memikirkan resiko yang ada.
c. Berdasarkan Program Studi
Dalam hal ini untuk mengetahui perbedaan strategi coping 
menghadapi stres mahasiswa FIP dapat diketahui dengan menganalisis 
setiap aspek pada masing-masing prodi pada tabel 17 berikut:
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5,13 5,53 12,03 3,00 5,47 5,36 9,15 9,48 6,73 3,29 6,24 3,11 13,81 -
Dari tabel 17 di atas, dapat diketahui bahwa strategi coping positif 
paling tinggi yaitu aspek religiusitas (100%) yang dilakukan oleh 
semua prodi, artinya mahasiswa FIP cenderung lebih mendekatkan diri 
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kepada Tuhan setiap menghadapi masalah agar lebih tenang dan 
berkonsentrasi. Sedangkan coping negatif yang paling tinggi dilakukan 
yaitu aspek kontrol diri pada prodi BK (69,2%), artinya mahasiswa BK 
cenderung tidak dapat mengontrol diri sehingga dalam menghadapi 
masalah lebih terburu-buru dan tidak tenang. Olah data menggunakan 
Chi Square menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dengan 
p = 0,032 antar prodi FIP. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa mahasiswa 
FIP UNY angkatan 2008 yang memiliki stres tinggi sejumlah 9 mahasiswa 
(6,4%), kategori sedang sejumlah 109 (77,9%), dan pada kategori rendah 
sejumlah 22 mahasiswa (15,7%). Kesimpulannya mahasiswa FIP UNY 
angkatan 2008 memiliki stres yang sedang. Berdasarkan sumber stres secara 
keseluruhan yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah aspek frustrasi.
Dari hasil tersebut, diketahui program studi PLS memiliki rerata paling 
tinggi dengan frustrasi sebagai sumber stres utama. Frustrasi muncul apabila 
usaha yang dilakukan individu untuk mencapai suatu tujuan mendapatkan 
hambatan atau kegagalan. Hambatan ini bisa bersumber dari lingkungan, 
maupun dari diri individu dan keluarga. Pada hasil penelitian sumber stres 
yang paling tinggi yaitu frustrasi karena kesulitan bertemu dengan dosen 
pembimbing dan kesulitan mencari buku referensi. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa mahasiswa PLS diketahui hal yang menjadikan 
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kesulitan bertemu dengan dengan dosen pembimbing karena dosen sibuk 
mengajar sehingga sulit untuk memberikan waktu bimbingan skripsi. 
Kesulitan mencari buku referensi juga menjadikan frustrasi mahasiswa karena 
buku atau materi yang dibutuhkan tidak ada dan kurang mendukung.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan atau dikategorikan bahwa 
sumber stres yang dihadapi mahasiswa termasuk dalam stres akademik karena 
stres yang dialami mahasiswa disebabkan atau berhubungan dengan tugas 
akhir skripsi yang sedang disusun.
Mahasiswa sebagai masa transisi dewasa dini memiliki ciri 
perkembangan salah satunya adalah usia banyak masalah, di mana pada usia 
ini banyak persoalan kehidupan dan penyesuaian dengan tugas-tugas yaitu 
dalam menyusun skripsi. Setiap mahasiswa memiliki tingkat dan sumber stres 
yang berbeda, mahasiswa hanya harus siap dan bijak dalam menghadapi 
sumber stres dan jangan sampai menjadi hambatan dalam menyelesaikan 
skripsi.
Berdasarkan jenis stres mahasiswa FIP UNY angkatan 2008 secara 
keseluruhan yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah stres psikologis. 
Dari hasil tersebut, diketahui program studi KP yang memiliki stres psikologis 
sebagai jenis stres yang paling banyak dialami mahasiswa. Stres psikologis 
adalah stres yang disebabkan karena gangguan situasi psikologis atau 
ketidakmampuan kondisi psikologis untuk menyesuaikan diri seperti 
hubungan interpersonal, sosial budaya atau faktor keagamaan. Pada hasil 
penelitian jenis stres yang dialami mahasiswa yaitu merasa cemas, gelisah, 
81
panik pada saat memikirkan skripsinya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa mahasiswa KP diketahui bahwa setiap mereka memikirkan dan 
mengerjakan skripsi banyak yang mengalami gelisah, cemas dan putus asa 
apabila kesulitan bertemu dosen pembimbing.
Pada latar belakang telah dijelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa 
FIP mengalami berbagai masalah yang menimbulkan stres selama penyusunan 
tugas akhir skripsi. Masalah tersebut berhubungan dengan fisik seperti 
kelelahan, pusing, lesu, gangguan tidur dan makan dan psikis seperti cemas, 
gelisah, panik, dan putus asa. 
Pada hasil strategi coping, dapat diketahui mahasiswa FIP UNY 
angkatan 2008 yang memiliki strategi coping positif yang tinggi dengan 
58,6% dan strategi coping negatif yang sedang dengan 60,7%. Strategi coping
positif menghadapi stres tersebut meliputi aspek pertama yaitu keaktifan diri
(75,7%) yakni mahasiswa aktif mencari informasi dan bertanya kepada orang 
lain untuk mengatasi masalahnya. Aspek kedua yaitu perencanaan (100%) dari 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih dapat 
mempersiapkan diri dan berusaha berpikir positif dan tidak terlalu terbawa 
emosi setiap menghadapi masalah. Aspek ketiga yaitu kontrol diri (52,9) yakni 
mahasiswa berusaha bersikap tenang dan berkonsentrasi dalam mengerjakan 
skripsi. 
Aspek keempat yaitu mencari dukungan sosial bersifat instrumental
(99,3%) yakni mahasiswa sering bertanya dan mencari informasi kepada 
orang lain. Aspek kelima yaitu mencari dukungan sosial bersifat emosional
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(98,6%) yakni mahasiswa lebih terbuka dan bercerita kepada orang lain 
tentang masalah yang dihadapinya. Aspek keenam yaitu penerimaan (90,7%) 
yakni mahasiswa berusaha terbuka, ceria, tenang dalam menghadapi masalah 
dan selalu menerima saran yang positif dari orang lain. Aspek ketujuh yaitu 
religiusitas (100%) yakni mahasiswa selalu mendekatkan diri kepada Tuhan 
agar selalu tenang dan diberi kemudahan dalam menghadapi masalah. 
Dari ketujuh aspek tersebut secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa aspek strategi coping positif paling menonjol yang banyak dilakukan 
mahasiswa yaitu perencanaan dan religiusitas dengan persentase sama 100%. 
Perencanaan di sini maksudnya yaitu memikirkan tentang bagaimana 
menghadapi dan mengatasi sumber stres seperti memikirkan dan membuat 
strategi atau upaya yang perlu diambil dalam menangani sumber stres yang 
dialami mahasiswa. Begitu pula dengan religiusitas di sini maksudnya yaitu 
sikap mahasiswa dalam menenangkan dan menyelesaikan masalah secara 
keagamaan, contohnya yaitu mahasiswa lebih mendekatkan diri kepada Tuhan 
YME dengan rajin beribadah sehingga hati dan pikiran menjadi lebih tenang 
dan jernih dalam menghadapi setiap masalah. 
Sedangkan strategi coping negatif yang paling banyak dilakukan dalam 
aspek kontrol diri (52,9%). Kontrol diri yaitu individu dalam menghadapi 
masalah dengan membatasi aktifitas dan tidak bertindak terburu-buru namun 
dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa cenderung 
mengatasi masalah dengan terburu-buru tanpa memikirkan resiko yang ada 
dan merasa terbebani dengan skripsi. Selanjutnya aspek keaktifan diri (45%) 
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yakni mahasiswa malas mengerjakan skripsi dan menghindari masalah yang 
ada. Aspek perencanaan (17,9%) yakni mahasiswa berpikir untuk menghindar 
atau lari dari masalah. Aspek mencari dukungan sosial instrumental (15,7%) 
yakni mahasiswa kurang memperhatikan pendapat dan saran positif dari orang 
lain. Aspek mencari dukungan sosial emosional (7,9%) yakni beberapa 
mahasiswa bersifat tertutup kepada orang lain mengenai masalah yang sedang 
dihadapi. Aspek penerimaan (12,9%) yakni beberapa mahasiswa kurang 
tenang dan kurang menerima saran dari orang lain.
Begitu pula hasil penelitian diperoleh berdasarkan program studi, 
diketahui bahwa semua program studi FIP memiliki coping positif yang tinggi 
pada aspek religiusitas, sedangkan program studi BK memiliki strategi coping 
negatif paling tinggi dibandingkan dengan prodi lain yaitu aspek kontrol diri. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa BK bahwa mereka akan 
cenderung terbebani dengan skripsi dan mengatasi masalah dengan terburu-
buru tanpa melihat resiko yang ada.
Tidak berbeda dengan prodi BK begitu pula dengan prodi MP juga 
memiliki coping negatif paling dominan pada kontrol diri, prodi PAUD dan 
PGSD juga memiliki kesamaan dengan kontrol diri sebagai aspek coping 
negatif yang paling dominan, sedangkan prodi TP coping negatif paling 
dominan pada kontrol diri dan mencari dukungan sosial instrumental, prodi 
KP coping negatif dominan pada keaktifan diri, sedangkan prodi PLB dan 
PLS memiliki coping negatif dominan yang sama pada keaktifan diri dan 
kontrol diri. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa selain 
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masing-masing program studi memiliki strategi coping positif yang sama 
bagusnya, tiap program studi juga memiliki strategi coping negatif yang 
berbeda-beda.
Mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi sering mengalami 
berbagai masalah dan sumber stres, sehingga tidak sedikit mahasiswa tingkat 
akhir yang mengalami keterlambatan penyelesaian skripsi, namun pada hasil 
penelitian ini diketahui bahwa mahasiswa FIP angkatan 2008 memiliki strategi 
coping positif yang tinggi. Mahasiswa sebagai masa transisi dewasa dini 
dengan berbagai tugas perkembangannya dapat menyelesaikan dan 
menghadapi masalah dengan baik. 
Seseorang dikatakan dewasa dapat dilihat dari segi psikologisnya yang 
telah mengalami kematangan yang dihadapkan pada penyesuaian diri terhadap 
masalah yang begitu sulit. Perkembangan kognitif dewasa dini lebih maju cara 
berfikirnya yakni tentang perasaan bahwa mereka memiliki pengetahuan lebih 
daripada remaja yaitu meningkatnya pengetahuan pada hal spesifik seperti 
memahami diri sendiri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
FIP angkatan 2008 lebih dapat mempersiapkan diri dan berusaha berpikir 
positif setiap menghadapi masalah dan dari segi religiusitas dapat lebih 
mendekatkan diri dengan Tuhan YME.
Coping sendiri dimaknai sebagai usaha yang dilakukan oleh individu 
untuk mengatasi situasi atau masalah yang dihadapi. Faktor yang menentukan 
sejauhmana strategi coping yang sering dilakukan sangat tergantung 
kepribadian seseorang, karena setiap orang memiliki sikap dan cara yang 
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berbeda-beda dalam mengahadapi dan mengatasi masalah. Coping yang
positif diartikan sebagai upaya-upaya untuk menghadapi situasi stres secara 
sehat. Sedangkan coping negatif diartikan sebagai upaya yang dilakukan 
cenderung kearah negatif seperti menghindar atau penyangkalan.
Dalam penelitian yang menyebutkan aspek-aspek strategi coping salah 
satunya yaitu mempersiapkan diri dan berusaha berpikir positif setiap 
menghadapi masalah dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan YME dengan 
rajin beribadah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Tristiadi, dkk (2007: 
43), yaitu memecahkan masalah secara tenang dengan mengevaluasi masalah 
secara cermat kemudian menentukan langkah yang tepat dan mempersiapkan 





      Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Profil dari 140 mahasiswa subjek penelitian, mayoritas berjenis kelamin 
perempuan (105) dan mahasiswa laki-laki (35) yang diambil dari seluruh 
prodi FIP UNY angkatan 2008.
2. Tingkat stres mahasiswa FIP UNY angkatan 2008 termasuk dalam stres 
kategori sedang dengan skor mencapai 77,9%.
3. Sumber stres mahasiswa FIP UNY secara keseluruhan paling menonjol atau 
yang menjadi sumber stres utama adalah frustrasi dengan rerata total 13,50,
seperti kesulitan bertemu dosen pembimbing, selanjutnya ancaman 9,68
yakni malas untuk mengerjakan skripsi, konflik 8,03 yakni mahasiswa 
kurang bersemangat dan sering berbeda pendapat dengan teman, dan 
tekanan 7,90 seperti mahasiswa dituntut orang tua untuk menyelesaikan 
kuliah tepat waktu.
4. Jenis stres mahasiswa FIP UNY secara keseluruhan yang paling menonjol 
yang dialami dalam penelitian ini adalah stres psikologis dengan rerata total 
26,61 seperti cemas, gelisah dan panik ketika memikirkan skripsi, 
selanjunya stres fisiologis atau fisik dengan 23,82 seperti kelelahan, pola 
makan dan pola tidur terganggu karena terlalu memikirkan skripsi.
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5. Strategi coping positif mahasiswa FIP UNY sebagian besar termasuk dalam 
kategori tinggi dengan 58,6%. Strategi coping positif menghadapi stres 
tersebut meliputi aspek pertama yaitu keaktifan diri (75,7%) yakni 
mahasiswa aktif mencari informasi dan bertanya kepada orang lain untuk 
mengatasi masalahnya. Aspek kedua yaitu perencanaan (100%) dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih dapat mempersiapkan 
diri dan berusaha berpikir positif dan tidak terlalu terbawa emosi setiap 
menghadapi masalah. Aspek ketiga yaitu kontrol diri (52,9) yakni 
mahasiswa berusaha bersikap tenang dan berkonsentrasi dalam mengerjakan 
skripsi. Aspek keempat yaitu mencari dukungan sosial bersifat instrumental 
(99,3%) yakni mahasiswa sering bertanya dan mencari informasi kepada 
orang lain. Aspek kelima yaitu mencari dukungan sosial bersifat emosional 
(98,6%) yakni mahasiswa lebih terbuka dan bercerita kepada orang lain 
tentang masalah yang dihadapinya. Aspek keenam yaitu penerimaan 
(90,7%) yakni mahasiswa berusaha terbuka, ceria, tenang dalam 
menghadapi masalah dan selalu menerima saran yang positif dari orang lain. 
Aspek ketujuh yaitu religiusitas (100%) yakni mahasiswa selalu 
mendekatkan diri kepada Tuhan agar selalu tenang dan diberi kemudahan 
dalam menghadapi masalah. Dari ketujuh aspek tersebut secara keseluruhan 
dapat disimpulkan bahwa aspek strategi coping positif paling menonjol yang 
banyak dilakukan mahasiswa yaitu perencanaan dan religiusitas dengan 
persentase sama 100%. 
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6. Strategi coping negatif dalam kategori sedang dengan 60,7%. Strategi
coping negatif yang paling banyak dilakukan dalam aspek kontrol diri 
(52,9%). Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa 
cenderung mengatasi masalah dengan terburu-buru tanpa memikirkan resiko 
yang ada dan merasa terbebani dengan skripsi. Selanjutnya aspek keaktifan 
diri (45%) yakni mahasiswa malas mengerjakan skripsi dan menghindari 
masalah yang ada. Aspek perencanaan (17,9%) yakni mahasiswa berpikir 
untuk menghindar atau lari dari masalah. Aspek mencari dukungan sosial 
instrumental (15,7%) yakni mahasiswa kurang memperhatikan pendapat dan 
saran positif dari orang lain. Aspek mencari dukungan sosial emosional 
(7,9%) yakni beberapa mahasiswa bersifat tertutup kepada orang lain 
mengenai masalah yang sedang dihadapi. Aspek penerimaan (12,9%) yakni 
beberapa mahasiswa kurang tenang dan kurang menerima saran dari orang 
lain. Berdasarkan program studi secara keseluruhan aspek yang paling
menonjol atau dominan di antara aspek yang lain adalah aspek religiusitas 
(100%) yang dilakukan oleh semua prodi, sedangkan coping negatif yang 
paling dominan dilakukan yaitu aspek kontrol diri pada prodi BK (69,2%).
B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan UNY mampu 
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan strategi coping 
menghadapi stres yang positif. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
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memfokuskan diri untuk memperhatikan upaya atau usaha yang dapat 
dilakukan untuk menghadapi stres dalam berbagai macam emosi dan situasi.
2. Bagi Pihak Program Studi Bimbingan dan Konseling
      Berupaya untuk memberikan pendampingan penuh dalam pemberian 
bimbingan skripsi kepada mahasiswa agar mahasiswa lebih siap dan 
termotivasi untuk menyelesaikan skripsi tepat waktu.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
      Diharapkan dapat mengembangkan dan menggali informasi lebih 
lanjut kaitannya dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi strategi 
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Perkenankanlah saya dari mahasiswa BK 2008 meminta sedikit waktu luang 
saudara untuk memberikan respon atas sejumlah pernyataan yang saya ajukan 
melalui kuesioner yang telah saya persiapkan ini mengenai stres yang dialami 
selama penyusunan tugas akhir skripsi dan strategi coping menghadapi stres. 
Tanggapan yang saudara sampaikan semata-mata merupakan kepentingan 
penelitian, oleh karena itu saya akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi 
yang saudara sampaikan melalui kuesioner ini. 
Tanggapan yang saudara berikan tidak akan dinilai benar dan salah. Isilah 
sesuai dengan keadaan diri sendiri. Kesediaan saudara sekalian untuk mengisi 
kuesioner ini akan sangat berarti bagi saya dalam memperoleh informasi untuk 
kepentingan penelitian.







a. Tulislah identitas anda dengan benar.
b. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan diri anda dengan memberi 
tanda checklist (√) pada salah satu kolom: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 




SS S TS STS
1. √




SS S TS STS
1. √ √
c. Teliti kembali jawaban anda, jangan sampai ada pernyataan yang belum 
terjawab.
d. Kumpulkan jawaban setelah anda selesai mengerjakan.
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Identitas Responden
Nama / inisial :
Jenis kelamin :
Jurusan/Angkatan :
Skala Stres  Bagian A
No. Pernyataan
PILIHAN
SS S TS STS
1
Saya dituntut orang tua untuk  menyelesaikan skripsi 
tepat waktu
2
Orang tua memaksa saya agar cepat selesai kuliah 
tanpa memperhatikan kemampuan saya
3 Saya merasa terbebani dengan skripsi
4
Saya terlalu keras dan memaksakan diri dalam 
mengerjakan skripsi
5 Saya malas untuk mengerjakan skripsi
6 Saya kesulitan dalam berkonsentrasi
7 Saya kesulitan dalam mencari buku referensi
8
Orang tua kurang memberi dukungan materi selama 
penyusunan skripsi
9
Orang tua tidak memberi motivasi dan perhatian 
selama penyusunan skripsi
10 Saya kesulitan bertemu dengan dosen pembimbing
11
Saya tidak memiliki tempat yang kondusif untuk 
mengerjakan skripsi
12 Saya kurang bersemangat untuk mengerjakan skripsi
13 Saya mudah putus asa dalam mengerjakan skripsi
14
Saya memiliki masalah lain untuk diselesaikan 




SS S TS STS
15 Saya sering bertengkar dengan orang tua
16
Saya memiliki hubungan yang buruk dengan orang 
tua
17 Saya sering bertengkar dengan teman 
18
Saya berbeda pendapat dengan teman mengenai judul 
penelitian
19
Saya mudah putus asa apabila menunggu dosen 
terlalu lama 
20
Saya malas untuk bertemu dengan dosen 
pembimbing
21 Saya tidak siap untuk bertemu dosen pembimbing
22
Saya merasa cemas ketika akan bertemu dosen 
pembimbing
Skala Stres Bagian B
No. Pernyataan
PILIHAN
SS S TS STS
1 Saya merasa sakit kepala ketika mengerjakan skripsi
2 Saya cepat merasa lelah
3 Saya sering merasa cemas atau gelisah
4 Saya sulit untuk berkonsentrasi
5 Saya menjadi kurang semangat dan motivasi
6 Saya mengalami sulit tidur
7 Saya menjadi terlalu sering berkeringat
8
Saya sering merasa urat syaraf saya tegang akhir-
akhir ini
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9 Pola makan saya menjadi tidak teratur
10 Saya merasa lesu dan malas mengerjakan skripsi
11
Saya merasa frustrasi dan putus asa ketika mencari 
judul skripsi karena keterbatasan kemampuan saya
12 Saya kesulitan dalam mencari bahan referensi
13
Saya merasa gugup dan pikiran kacau jika 
memikirkan skripsi saya
14 Saya sering merasa cemas atau gelisah
15 Saya menjadi mudah panik 
16
Saya menjadi mudah marah sehingga emosi menjadi 
tidak stabil karena terlalu memikirkan skripsi
17
Saya merasa putus asa apabila sulit untuk bertemu 
dengan dosen pembimbing
18
Saya merasa kebingungan atas penjelasan yang 
diberikan dosen pembimbing pada saat bimbingan  
19
Saya merasa kebingungan ketika dosen pembimbing 
tidak memberikan alternatif solusi untuk skripsi saya
20
Saya merasa putus asa karena tidak mendapat 
dukungan dan perhatian dari orang tua
21
Saya merasa tuntutan yang diberikan orang tua untuk 
cepat lulus terlalu berat
22






SS S TS STS
1
Saya berusaha mencari informasi mengenai stres dan 
gejalanya selama penyusunan skripsi
2 saya malas untuk mengerjakan skripsi
3
Saya bertanya kepada teman untuk mencegah stres 
atau tekanan yang dialami
4
saya merasa cemas ketika akan bertemu dosen untuk 
bimbingan skripsi
5 Saya menghadapi masalah dengan berpikir positif
6
Saya mengatasi masalah dengan menghindari 
masalah tersebut 
7
Saya menghadapi masalah dengan tenang dan 
berpikir logis
8
Saya membuat rencana aksi untuk menangani 
masalah stres
9 Saya berpikir untuk lari dari masalah 
10
Saya mendengarkan musik untuk menenangkan hati 
dan pikiran
11
Saya berpikir untuk mengatasi masalah dengan cuek 
atau acuh 
12
Saya berusaha berpikir positif setiap menghadapi 
suatu masalah
13
Saya akan merasa cemas dan khawatir apabila sedang 
menghadapi masalah
14
Saya mencoba untuk tidak terbawa emosi dalam 
menghadapi masalah
15
Saya mengurangi kegiatan yang menguras tenaga dan 
pikiran saya




SS S TS STS
17
saya senang melakukan aktivitas tanpa persaingan 
sehingga terbebas dari stres
18
Saya mengatasi masalah dengan terburu-buru tanpa 
memikirkan resiko yang ada 
19
saya nyaman melakukan segala kegiatan tanpa 
dibatasi waktu
20 Saya merasa terbebani dengan tugas skripsi
21
Saya bersikap tenang dan berkonsentrasi dengan 
tugas skripsi
22
Saya bertanya kepada orang yang pernah mengalami 
masalah yang sama 
23
Saya tidak pernah meminta bantuan orang lain 
apabila sedang mengalami masalah
24
saya menerima pendapat dan saran dari orang lain 
terutama teman
25
Saya kurang memperhatikan pendapat dan saran dari 
teman 
26
saya menerima pendapat orang lain tentang apa yang 
harus saya lakukan untuk mengurangi stres
27
Saya tidak suka mendapat saran atau kritikan dari 
orang lain
28
Saya mendapat informasi yang sesuai dengan 
masalah yang saya hadapi
29
saya membutuhkan dukungan dan pengertian dari 
keluarga selama menyusun skripsi
30
saya tidak mendapat dukungan dan pengertian dari 
keluarga selama penyusunan skripsi
31
Saya bercerita dengan seseorang mengenai perasaan 
yang sedang saya alami 




SS S TS STS
33
saya mendapat motivasi dari teman dan keluarga 
selama penyusunan skripsi
34
pikiran dan perasaan saya mudah dipengaruhi hal 
negatif karena kurangnya simpati dari keluarga
35
Saya menghabiskan waktu untuk bercanda dengan 
teman
36
Saya berusaha ceria dan tenang dalam menghadapi 
masalah
37
Saya mengalami kesulitan mengatur emosi setiap ada 
masalah
38
Saya selalu menerima saran dan nasihat dari orang 
lain untuk mengurangi stres
39
Saya menutup diri atas permasalahan yang saya alami 
dari semua pihak
40
saya melakukan kegiatan yang menyenangkan untuk 
mengurangi stres
41
Saya mudah emosi menghadapi masalah selama 
penyusunan skripsi ini
42 Saya melakukan relaksasi untuk mengurangi stres
43
Saya selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan 
Tuhan
44
Saya merasa mendapatkan masalah secara bertubi-
tubi
45
saya menjalankan ibadah lebih tekun supaya 
dimudahkan dalam penyusunan skripsi
46
Saya menyalahkan diri sendiri atas permasalahan 
yang menimpa saya
47





SS S TS STS
48
Saya merasa stres yang dialami adalah cobaan dari 
Tuhan
49
Saya lebih mendekatkan diri dengan Tuhan YME
103
Lampiran 2. Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil Analisis per butir pada Skala Stres dan Strategi Coping
1. Skala Sumber Stres 
No. Item Hasil Keterangan 
1 0.726 Valid
2 0.593 Valid
3 0.765 Valid 







11 0.158 Tidak Valid
12 0.574 Valid
13 0.769 Valid
14 0.273 Tidak Valid
15 0.282 Tidak Valid
16 0.667 Valid







Hasil Uji Reliabilitas Skala Sumber Stres
Alpha N of Items
0.7334 22
2. Skala Jenis Stres 
No Item Hasil Keterangan 
1 0.714 Valid 
2 0.713 Valid 
3 0.404 Valid 
4 0.489 Valid 
5 0.654 Valid 
6 0.469 Valid 
7 0.545 Valid 
8 0.345 Valid 
9 0.403 Valid 
10 0.660 Valid 
11 0.490 Valid 
12 0.519 Valid 
13 0.750 Valid 
14 0.664 Valid 
15 0.616 Valid 
16 0.462 Valid 
17 0.475 Valid 
18 0.640 Valid 
19 0.663 Valid 
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20 0.528 Valid 
21 0.045 Tidak Valid 
22 0.603 Valid 
Hasil Uji Reliabilitas Skala Jenis Stres
Alpha N of Items
0.7420 22
3. Skala Strategi Coping
No Item Hasil Keterangan 
1 0.442 Valid 
2 0.528 Valid
3 0.455 Valid
4 0.132 Tidak Valid
5 0.064 Tidak Valid
6 0.653 Valid




11 -0.088 Tidak Valid
12 0.683 Valid




16 0.232 Tidak Valid
17 -0.075 Tidak Valid
18 0.363 Valid











30 0.282 Tidak Valid
31 0.726 Valid
32 0.373 Valid
33 0.263 Tidak Valid
34 0.101 Tidak Valid
35 -0.134 Tidak Valid
36 0.439 Valid
37 -0.066 Tidak Valid
38 0.488 Valid
39 0.474 Valid
40 0.129 Tidak Valid
41 0.276 Tidak Valid
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42 0.145 Tidak Valid
43 0.351 Valid
44 0.168 Tidak Valid
45 0.578 Valid
46 0.244 Tidak Valid
47 0.659 Valid
48 0.100 Tidak Valid
49 0.532 Valid
Hasil Uji Reliabilitas Skala Strategi Coping
Alpha N of Items
0.7154 49
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Perkenankanlah saya dari mahasiswa BK 2008 meminta sedikit waktu luang 
saudara untuk memberikan respon atas sejumlah pernyataan yang saya ajukan 
melalui kuesioner yang telah saya persiapkan ini mengenai stres yang dialami 
selama penyusunan tugas akhir skripsi dan strategi coping menghadapi stres. 
Tanggapan yang saudara sampaikan semata-mata merupakan kepentingan 
penelitian, oleh karena itu saya akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi 
yang saudara sampaikan melalui kuesioner ini. 
Tanggapan yang saudara berikan tidak akan dinilai benar dan salah. Isilah 
sesuai dengan keadaan diri sendiri. Kesediaan saudara sekalian untuk mengisi 
kuesioner ini akan sangat berarti bagi saya dalam memperoleh informasi untuk 
kepentingan penelitian.







a. Tulislah identitas anda dengan benar.
b. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan diri anda dengan memberi 
tanda checklist (√) pada salah satu kolom: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 




SS S TS STS
2. √




SS S TS STS
2. √ √
c. Teliti kembali jawaban anda, jangan sampai ada pernyataan yang belum 
terjawab.
d. Kumpulkan jawaban setelah anda selesai mengerjakan.
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Identitas Responden
Nama / inisial :
Jenis kelamin :
Jurusan/Angkatan :
Skala Stres Mahasiswa yang Menyusun Skripsi
Bagian A. Isilah sesuai dengan petunjuk di atas !
No. Pernyataan
PILIHAN
SS S TS STS
1
Saya dituntut orang tua untuk  menyelesaikan skripsi 
tepat waktu
2
Orang tua memaksa saya agar cepat selesai kuliah tanpa 
memperhatikan kemampuan saya
3 Saya merasa terbebani dengan skripsi
4 Saya malas untuk mengerjakan skripsi
5 Saya kesulitan dalam berkonsentrasi
6 Saya kesulitan dalam mencari buku referensi
7
Orang tua kurang memberi dukungan materi selama 
penyusunan skripsi
8
Orang tua kurang memberi motivasi dan perhatian 
selama penyusunan skripsi
9 Saya kesulitan bertemu dengan dosen pembimbing
10 Saya kurang bersemangat untuk mengerjakan skripsi
11 Saya mudah putus asa dalam mengerjakan skripsi
12 Saya memiliki hubungan yang buruk dengan orang tua
13
Saya berbeda pendapat dengan teman mengenai topik 
penelitian
14





SS S TS STS
15 Saya malas untuk bertemu dengan dosen pembimbing
16
Saya kurang siap ketika akan bertemu dosen 
pembimbing
17
Saya merasa cemas ketika akan bertemu dosen 
pembimbing
Bagian B. isilah sesuai petunjuk di atas !
No. Pernyataan
PILIHAN
SS S TS STS
1 Saya merasa sakit kepala ketika mengerjakan skripsi
2 Saya cepat merasa lelah ketika mengerjakan skripsi
3
Saya merasa jantung sering berdebar karena terlalu 
memikirkan skripsi    
4 Saya sulit untuk berkonsentrasi
5 Saya kurang semangat dan motivasi
6 Saya mengalami gangguan atau sulit tidur
7 Saya menjadi terlalu sering berkeringat
8
Saya sering merasa urat syaraf saya tegang akhir-akhir 
ini
9 Pola makan saya menjadi tidak teratur
10 Saya merasa lesu dan malas mengerjakan skripsi
11
Saya merasa frustrasi dan putus asa ketika mencari topik
skripsi karena keterbatasan kemampuan saya
12 Saya kesulitan dalam mencari bahan referensi
13





SS S TS STS
14 Saya sering merasa cemas atau gelisah
15 Saya menjadi mudah panik 
16
Saya menjadi mudah marah sehingga emosi menjadi 
tidak stabil karena terlalu memikirkan skripsi
17
Saya putus asa apabila sulit untuk bertemu dengan dosen 
pembimbing
18
Saya merasa kebingungan atas penjelasan yang diberikan 
dosen pembimbing pada saat bimbingan  
19
Saya merasa kebingungan ketika dosen pembimbing 
tidak memberikan alternatif solusi untuk skripsi saya
20
Saya putus asa karena tidak mendapat dukungan dan 
perhatian dari orang tua
21
Saya frustrasi ketika teman-teman tidak mendukung 
skripsi saya
Skala Strategi Coping Menghadapi Stres
No. Pernyataan
PILIHAN
SS S TS STS
1
Saya berusaha mencari informasi mengenai stres dan 
gejalanya selama penyusunan skripsi
2 Saya malas untuk mengerjakan skripsi
3
Saya bertanya kepada teman untuk mencegah stres atau 
tekanan yang dialami
4
Saya mengatasi masalah dengan menghindari masalah 
tersebut 
5





SS S TS STS
6 Saya berpikir untuk lari dari masalah 
7
Saya mendengarkan musik untuk menenangkan hati 
dan pikiran
8
Saya berusaha berpikir positif setiap menghadapi suatu 
masalah
9
Saya mencoba untuk tidak terbawa emosi dalam 
menghadapi masalah
10
Saya mengurangi kegiatan yang menguras tenaga dan 
pikiran saya
11
Saya mengatasi masalah dengan terburu-buru tanpa 
memikirkan resiko yang ada 
12 Saya merasa terbebani dengan tugas skripsi
13
Saya bersikap tenang dan berkonsentrasi dengan tugas 
skripsi
14
Saya bertanya kepada orang yang pernah mengalami 
masalah yang sama 
15
Saya tidak pernah meminta bantuan orang lain apabila 
sedang mengalami masalah
16
Saya menerima pendapat dan saran dari orang lain 
terutama teman
17
Saya kurang memperhatikan pendapat dan saran dari 
teman 
18
Saya tidak suka mendapat saran atau kritikan dari 
orang lain
19
Saya mendapat informasi yang sesuai dengan masalah 
yang saya hadapi
20
Saya membutuhkan dukungan dan pengertian dari 
keluarga selama menyusun skripsi
21
Saya bercerita dengan seseorang mengenai perasaan 




SS S TS STS
22 Saya menutup diri dari orang lain
23
Saya berusaha ceria dan tenang dalam menghadapi 
masalah
24
Saya selalu menerima saran dan nasihat dari orang lain 
untuk mengurangi stres
25
Saya menutup diri atas permasalahan yang saya alami 
dari semua pihak
26
Saya selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan 
Tuhan
27
Saya menjalankan ibadah lebih tekun supaya 
dimudahkan dalam penyusunan skripsi
28
Saya berdoa kepada Tuhan supaya tabah dalam 
menghadapi setiap masalah
29 Saya lebih mendekatkan diri dengan Tuhan YME
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan 
Statistik








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































a  Multiple modes exist. The smallest value 
is shown
126
3. Strategi Coping Menghadapi Stres






















































































































































































Statistics Per Strategi Coping Per prodi
Prodi BK




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Pearson Chi-Square 15.322(a) 7 .032




N of Valid Cases
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a  7 cells (43.8%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.31.
136
Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian
137
